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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Dalam penelitian ini angka-angka tersebut ditransliterasikan dengan 

menggunakan surat keputusan bersama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Menteri Agama Republik Indonesia : b/U/1987, tertanggal 22 

Januari 1988 dan 158/1987. Keterangan tersebut merupakan ketetapan dalam 

penulisan transliterasi Arab-Latin yang menggabungkan karakter Arab dengan 

karakter lain. 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab yang disebutkan, serta transliterasi Latinnya adalah sebagai 

berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 
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 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ` ain` ع
Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ى

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Mirip vokal dengan Bahasa Indonesia, vokal Bahasa Arab terdiri dari vokal 

tunggal yang disebut monoftong dan vokal ganda yang disebut diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Transliterasi vokal Bahasa Arab tunggal yang simbolnya adalah tanda atau 

vokal adalah sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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b. Vokal Rangkap 

Transliterasi vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya merupakan 

gabungan antara vokal dan huruf adalah sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَ .ْ..

 Fathah dan wau Au a dan u وَ .ْ..

 

3. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

4. Kata Sandang (...ال) 

kata sandang (...ال) ditulis dengan al misalnya ةعانصلا  = al-shina’ah. Al ditulis 

dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

5. Ta’ Marbuthah (ة) 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya ةشيعملاةيعيبطلا  = al-ma’isyah al-

thabi’iyyah 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, time budget 

pressure atau tekanan anggaran waktu, dan pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit di Kantor Akuntan Publik yang berlokasi di Kota Semarang. Sampel dalam 

penelitian ini tersiri dari 76 responden, yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada auditor yang aktif dan 

terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia. Pengolahan data dilakukan dengan 

metode regresi berganda menggunakan aplikasi SPSS versi 25 untuk mengukur 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini berlangsung dari 13 Januari 2025 hingga 3 Februari 2025. Analisis 

data mencakup statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji instrumen, dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit, yang berarti auditor dengan 

kompetensi lebih tinggi mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Sebaliknya, 

time budget pressure atau tekanan anggaran waktu berdampak negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit, menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan 

waktu yang dialami auditor, semakin menurun kualitas audit yang dihasilkan. 

Selain itu, pengalaman auditor memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit, 

yang mengindikasikan bahwa auditor dengan pengalaman lebih banyak dapat 

menghasilkan laporan audit yang lebih baik. Penelitian ini memberikan wawasan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan dapat dijadikan 

referensi bagi Kantor Akuntan Publik dalam meningkatkan mutu layanan audit 

mereka. 

 

Kata Kunci : 

Kompetensi Auditor, Time Budget Pressure, Pengalaman Auditor, Kualitas 

Audit 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of competence, time budget pressure, 

and auditor experience on audit quality in Public Accounting Firms located in 

Semarang City. The study sample consists of 76 respondents, selected using a 

purposive sampling technique. A quantitative approach was employed, with data 

collected through questionnaires distributed to auditors who are active and 

registered with the Indonesian Institute of Public Accountants. Data processing 

was conducted using multiple regression analysis with SPSS version 25 to 

measure the effect of each independent variable on the dependent variable. The 

study was carried out from January 13, 2025, to February 3, 2025. Data analysis 

includes descriptive statistics, classical asssumption tests, instrument tests, and 

hypothesis testing. The findings indicate that auditor competence has a positive 

and significant effect on audit quality, meaning that auditors with higher 

competence can perform their tasks more effectively. Conversely, time budget 

pressure has a negative and significant impact on audit quality, suggesting that 

the higher the time pressure experienced by auditors, the lower the quality of the 

audit produced. Additionally, auditor experience positively influences audit 

quality, indicating that auditors with more experience can produce better audit 

reports. This study provides insights into the factors affecting audit quality and 

serves as a reference for Public Accounting Firms in improving the quality of 

their audit services. 

 

Keywords : 

Auditor Competence, Time Budget Pressure, Auditor Experience, Audit 

Quality 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi dan perkembangan ekonomi di Indonesia yang 

semakin kompleks. Akuntansi memiliki disiplin ilmu yang disebut dengan 

audit. Kegiatan memeriksa, menganalisis, serta peninjauan ulang laporan 

keuangan suatu perusahaan guna memberikan pendapat yang menjelaskan 

kondisi keuangan perusahaan untuk memberikan informasi laporan yang 

akurat merupakan pengertian dari audit. Sebuah proses memeriksa, 

menganalisis dan peninjauan ulang laporan keuangan dapat dilakukan oleh 

pihak yang memiliki kompetensi, serta objektif dalam melakukan proses audit, 

proses audit ini dapat dilakukan oleh seorang auditor. Peran auditor menjadi 

sangat penting dalam menjamin keandalan laporan keuangan yang digunakan 

oleh berbagai pemangku kepentingan, termasuk manajemen, investor dan 

regulator. Namun, untuk mencapai kualitas audit yang optimal, auditor harus 

memiliki kompetensi yang memadai, pengalaman yang relevan, serta mampu 

mengelola time budget pressure yang sering menjadi tantangan dalam proses 

audit. Dalam kondisi tekanan waktu yang tinggi, auditor dituntut untuk tetap 

menjaga profesionalisme dan integritras dalam menghasilkan laporan yang 

berkualitas. 

Menurut PSAK 1 yang menjelaskan mengenai penyajian laporan 

keuangan disebutkan bahwa audit adalah proses untuk memberikan keyakinan 

yang memadai (reasonable assurancae) bahwa laporan keuangan suatu entitas 

tidak mengandung kesalahan penyajian material, baik yang terjadi akibat 

kekeliruan maupun tindak kecurangan. Audit dilakukan dengan mengacu pada 

sebuah standar audit yang berlaku dan melibatkan pemeriksaan bukti untuk 

menilai kesesuaian laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang belaku 

secara umum1. Dalam pelaksanaanya, kualitas audit dipengaruhi oleh berbagai 

 
1 Ali Firdaus, “ANALISIS PERAN AUDIT INTERNAL DALAM PEMENUHAN 

PENGENDALIAN DAN PENJAMINAN MUTU AUDIT ORGANISASI PEMERIKSA (Studi Pada Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia),” ABIS: Accounting and Business Information 
Systems Journal 8, no. 1 (2020), https://doi.org/10.22146/abis.v8i1.58818. 
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faktor termasuk kompetensi auditor, tekanan anggaran waktu atau time budget 

pressure, dan pengalaman auditor. Auditor dengan kompetensi yang baik 

mampu memahami serta menerapkan standar audit secara efektif, sementara 

pengalaman yang luas memberikan keunggulan dalam menghadapi berbagai 

situasi yang kompleks. Namun, tekanan anggaran waktu sering menjadi 

tantangan yang dapat mempengaruhi fokus dan kualitas audit yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, memahami pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kualitas 

audit menjadi penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang di 

audit dapat diandalkan oleh para pemangku kepentingan. 

Audit merupakan mekanisme krusial dalam memastikan akuntabilitas 

dan transparansi keuangan suatu entitas. Tujuan dari proses audit adalah 

memberikan tingkat keyakinan yang memadai kepada para pemangku 

kepentingan terkait kewajaran laporan keuangan yang disusun berdasarkan 

prinsip akuntansi yang sesuai dengan Standar Audit (SA). Seorang auditor 

sebagai pihak independen bertugas untuk mengevaluasi dan memberikan opini 

profesional terhadap sebuah laporan keuangan tersebut. Dalam pelaksanaanya, 

kualitas audit menjadi perhatian utama karena dapat mempengaruhi tingkat 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap informasi keuangan yang 

disajikan. Faktor-faktor seperti kompetensi auditor, pengalaman profesional, 

dan time budget pressure memiliki peran signifikan dalam menentukan kualitas 

audit. Kompetensi auditor memastikan kemampuan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi data secara akurat, sementara pengalaman membantu auditor 

menangani situasi yang kompleks dengan lebih efektif. Di sisi lain, time budget 

pressure  yang berlebihan dapat mengganggu fokus dan mengurangi 

kedalaman prosedur audit.  

Kualitas audit menjadi aspek krusial karena perannya yang penting 

dalam memastikan transparansi serta akuntabilitas laporan keuangan. Auditor 

memiliki tanggung jawab untuk memberikan opini yang objektif mengenai 

kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan, sehingga diperlukan proses 

audit yang berkualitas tinggi. Namun, kompleksitas lingkungan bisnis yang 

terus meningkat, kemajuan teknologi, serta tekanan dari manajemen 

perusahaan sering kali menjadi tantangan dalam menjalankan audit secara 
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Tabel 1.1 Kasus Kantor Akuntan Publik di Indonesia 

efektif. Selain itu, keterbatasan waktu dalam menyelesaikan audit juga dapat 

berdampak pada kualitas hasil yang diperoleh. Berbagai peristiwa dalam 

beberapa tahun terakhir dalam menciptakan tantangan tersendiri bagi auditor, 

sebagaimana terlihat dalam beberapa kasus berikut : 

 

No Perusahaan Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Kasus Tahun 

1. PT Pupuk 

Sriwidjaya 

Kantor 

Akuntan 

Publik (KAP) 

Tahrir 

Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Tahrir di Semarang 

menghadapi sanksi akibat 

pelanggaran serius terhadap 

Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) dan 

Standar Auditing (SA) 

dalam proses audit laporan 

keuangan konsolidasi PT 

Pupuk Sriwidjaja (Persero) 

beserta anak perusahaanya 

untuk tahun buku 2005. 

Sebagai tindak lanjut atas 

pelanggaran tersebut, 

Menteri Keuangan Sri 

Mulyani Indrawati, 

memutuskan untuk 

membekukan izin 

operasional KAP Tahrir 

serta Akuntan Publik (AP) 

yang terlibat, yakni Drs. 

Dody Hapsoro. 

2008 

2. Bank Sumatra 

Utara 

Kantor 

Akuntan 

Publik (KAP) 

Tarmizi 

Achmad 

Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Tarmizi Achmad dari 

Kota Semarang mengalami 

permasalahan terkait 

dengan audit investigasi 

yang dilakukan terhadap 

pengadaan mobil 

operasional Bank Sumatra 

Utara. Audit yang dilakukan 

oleh KAP Tarmizi Achmad 

dianggap tidak sesuai 

dengan Undang Undang 

Republik Indonesia Nomor 

15 Tahun 2004 mengenai 

akuntan publik. Undang-

Undang ini menetapkan 

2013 
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2 Riva Ubar Harahap and Khairul Anwar Pulungan, “Pengaruh Kompetensi, 

Independensi Dan Profesionalisme Terhadap Salah Saji Material Pada Kantor Akuntan Publik 
Di Kota Medan,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis 19, no. 2 (2019): 183–99, 
https://doi.org/10.30596/jrab.v19i2.4752. 

No Perusahaan Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Kasus Tahun 

standar serta prosedur yang 

wajib dipatuhi oleh auditor 

publik dalam menjalankan 

tugasnya. Auditor yang 

bertugas dalam investigasi 

ini, Hernold Ferry 

Makawimbang, disebutkan 

bukan berlatar belakang dari 

pendidikan akuntansi. Hal 

ini menimbulkan keraguan 

atas kompetensi dan 

kewenangannya dalam 

menandatangani laporan 

audit. Sesuai standar 

progesi, auditor diharuskan 

memiliki pendidikan dan 

sertifikasi akuntansi yang 

relevan untuk menjamin 

kompetensi dan keakuratan 

laporan audit. Kesesuaian 

ini memicu kritik terhadap 

kredibilitas hasil audit yang 

dihasilkan. Dengan adanya 

auditor yang kurang 

memenuhi syarat 

kompetensi, hasil audit 

berpotensi melanggar 

prinsip-prinsip dasar profesi 

akuntan publik. Hasil dari 

audit dari KAP Tarmizi 

Achmad menunjukkan 

adanya dugaan negara 

mengalami kerugiaan 

sebesar Rp 10,8 miliar dari 

total anggaran Rp 18 miliar. 

Namun karena auditnya 

dianggap sesuai standar, 

keabsahan angka kerugian 

yang dilaporkan menjadi 

dipertanyakan 2. 

3. PT Sunprima 

Nusantara 

Pembiayaan 

(SNP Finance) 

Kantor 

Akuntan 

Publik (KAP) 

PT Sunprima Nusantara 

Pembiayaan atau dikenal 

sebagai SNP Finance, 

perusahaan pembiayaan 

2018 



5 
 

No Perusahaan Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Kasus Tahun 

Satrio, Bing, 

Eny dan 

Rekan yang 

merupakan 

salah satu 

KAP dibawah 

Deloitte 

Indonesia 

yang cukup besar di 

Indonesia, telah melakukan 

rekayasa data keuangan 

sehingga perusahaan 

terlihat lebih sehat dari 

kondisi sebenarnya. 

Menurut(Arnita dkk., 2023) 

Tim auditor dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP) 

Satrio, Bing, Eny dan Rekan 

(Deloitte Indonesia), 

khususnya Akuntan Publik 

Marlinna dan Merliyana 

Syamsul, yang memeriksa 

laporan keuangaan PT 

Sunprima Nusantara 

Pembiayaan dari tahun 2012 

hingga 2016, tidak bekerja 

sesuai standar yang 

seharusnya. Mereka 

dianggap lalai dalam 

beberapa hal, seperti tidak 

memeriksa secara cermat 

pendapatan perusahan, tidak 

melakukan prosedur yang 

cukup untuk mendeteksi 

kemungkinan kecurangan, 

dan kurang bersikap 

objektif dalam menjalankan 

audit. Dengan laporan 

keuangan yang dipalsukan 

ini, SNP Finance berhasil 

mendapatkan kepercayaan 

dari berbagai pihak, 

termasuk bank-bank besar. 

Dengan hal itu, SNP 

Finance menerbitkan surat 

utan atau medium term notes 

atau MTN dengan jumlah 

yang sangat besar. Beberapa 

faktor yang menyebabkan 

kasus ini terjadi yakni 

diduga SNP Finance ingin 

terus melakukan ekspansi 

bisnis namun terkendala 

oleh kondisi keuangan yang 

tidak sehat. Kemudian ada 

kemungkinan bahwa 

manajemen SNP Finance 
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3 Vina Arnita, Yana Diana, and Andini Puspita Sari, “Pengaruh Pengalaman Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Di KAP,” ARBITRASE: Journal of Economics and Accounting 4, no. 2 
(2023): 153–59, https://doi.org/10.47065/arbitrase.v4i2.1289. 

No Perusahaan Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Kasus Tahun 

merasa tertekan untuk terus 

mencapai target 

pertumbuhan yang 

ditetapkan. Dengan 

demikian, karena terdapat 

kesalahan-kesalahan 

tersebut Menteri Keuangan 

memberikan sanksi kepada 

Akuntan Publik Marlinna 

dan Merliyana Syamsul. 

Mereka dilarang untuk 

memberikan jasa audit 

untuk perusahaan keuangan 

dalam jangka waktu satu 

tahun3.  

4. PT Asuransi 

Jiwasraya 

Kantor 

Akuntan 

Publik (KAP) 

Kanaka 

Puradiredja, 

Suhartono 

Kasus audit terkait PT 

Asuransi Jiwasraya dengan 

Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Kanaka, Puradiredja, 

Suhartono, memiliki 

implikasi signifikan di 

dunia keuangan Indonesia. 

KAP ini diketahui 

memberikan opini yang 

tidak mencerminkan risiko 

yang sebenarnya yang 

dihadapi oleh Jiwasraya, 

khusunya terkait 

keberlanjutan bisnis dan 

pengelolaan investasinya 

yang merugikan negara 

serta pemegang polis secara 

besar-besaran. Laporan 

keuangan yang diaudit 

terindikasi mengandung 

salah saji, terutama dalam 

hal nilai investasi yang 

besar pada saham-sahama 

berkinerja rendah dan tidak 

likuid, yang dikenal sebagai 

“saham gorengan”. 

Permasalahan ini muncul 

karena laporan yang 

dinyatakan wajar ternyata 

gagal mencerminkan 

2020 
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4 Harti Budi Yanti Agus Sulistiyo, “Pengaruh Pengendalian Internal, Manajemen Risiko 

Dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud,” Jurnal Akuntansi Dan Pajak 23, no. 
01 (2022): 1–11, http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap. 

No Perusahaan Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Kasus Tahun 

kondisi finansial 

perusahaan yang 

sebenarnya, dengan 

Jiwasraya akhirnya 

mengalami gagal bayar 

klaim asuransi.Pada Tahun 

2019, hasil audit 

menyatakan bahwa 

Jiwasraya memiliki 

kerugian besar dan 

menunjukkan rasio 

kecukupan modal (risk-

based capital) negatif. Hal 

ini berarti bahwa Jiwasraya 

tidak lagi memiliki modal 

yang cukup untuk menutupi 

kewajiban, sehingga 

perusahaan harus 

menghadapi restrukturisasi 

besar-besaran, termasuk 

menyusun rencana 

pemulihan keuangan yang 

diwasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan 

Kementrian BUMN. Dalam 

proses ini, berbagai 

tindakan efisiensi dan 

optimalisasi bisnis 

dilakukan, meskipun tetap 

mengakibatkan kerugian 

besar, termasuk penurunan 

drastis pada nilai premi dan 

investasi4. 

5. PT Asuransi 

Jiwa Adisarana 

Wanaartha 

atau 

Wanaartha 

Life 

Kantor 

Akuntan 

Publik (KAP) 

Kosasih, 

Nurdiyaman, 

Mulyadi, 

Tjahjo dan 

Rekan yang 

merupakan 

salah satu 

KAP dibawah 

Crowee 

Kasus audit antara PT 

Asuransi Jiwa Adisarana 

Wanaartha atau Wanaartha 

Life dan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, 

Tjahjo & Rekan (Crowee 

Howarth International) 

berawal dari temuan 

Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) terkait manipulasi 

laporan keuangan. OJK 

2023 
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5 Adelia Furry Avriandi et al., “Analisis Audit Kasus Manipulasi Laporan Keuangan PT 

Wanaartha Life Tahun 2023,” Jurnal Akuntan Publik 1, no. 4 (2023): 274–81, 
https://doi.org/10.59581/jap-widyakarya.v1i4.1860. 

No Perusahaan Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Kasus Tahun 

Horwath 

International 

menemukan bahwa laporan 

keuangan Wanaartha Life, 

yang diaudit oleh KAP ini, 

tidak mencatat polis 

asuransi sebesar Rp 12,1 

triliun sebagai kewajiban. 

Akibat manipulasi ini, 

kewajiban yang dilaporkan 

perusahaan tampak lebih 

sehat daripada 

kenyataannya. Hal ini 

diduga berkaitan dengan 

penjualan produk asuransi 

berimbal hasil tinggi yang 

sebenarnya beresiko, yang 

disebutkan OJK bahwa PT 

Asuransi Jiwa Adisarana 

Wanaartha tidak 

mencerminkan praktik 

asuransi yang sehat5. 

6. Pembekuan 

Pendaftaran 

Oleh Otoritas 

Jasa Keuangan 

Kantor 

Akuntan 

Publik (KAP) 

Anderson dan 

Rekan 

Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) memberikan sanksi 

pembekuan pendaftaran 

kepada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Anderson dan 

Rekan selama satu tahun 

pada Februari 2024. Sanksi 

ini dijatuhkan karena KAP 

tersebut tidak memenuhi 

sejumlah ketentuan dalam 

peraturan OJK, terutama 

dalam aspek kesesuaian 

transaksi dengan peraturan 

yang berlaku serta 

penerapan standar 

pengendalian mutu dalam 

jasa audit keuangan historis 

tahunan. (OJK,2024) 

dijelaskan dalam peraturan 

OJK tersebut 

ketidakpatuhan KAP 

Anderson dan Rekan 

melanggar Pasal 7 dan 21 

dari POJK Nomor 

13/POJK.03/2017 dan 

2024 
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Kasus tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan audit tidak sesuai 

dengan standar yang berlaku, sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap profesi akuntan publik. Hal ini menimbulkan keraguan 

terhadap keandalan informasi dalam sebuah laporan keuangan. Audit oleh 

Kantor Akuntan Publik bertujuan untuk memberikan pendapat dan opini 

mengenai apakah laporan keuangan klien telah disajikan secara wajar sesuai 

dengan standar akuntansi di Indonesia dan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Keandalan audit sangat penting untuk mendukung transparansi dan 

akuntabilitas keuangan. Dengan demikian Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) yang dituangkan dalam Standar Audit (SA) dimana disebutkan bahwa 

suatu proses audit dapat dilakukan oleh auditor dengan penuh tanggung jawab 

sehingga harus memberikan hasil audit yang berkualitas dengan 

memperhatikan prosedur pengendalian sebuah mutu audit7. 

 

 
6 OJK, “Sanksi Administratif Pembekuan Pendaftaran KAP Anderson Dan Rekan,” 

Otoritas Jasa Keuangan, 2024, 1–2. 
7 Wahjuny Djamaa, Yustin Triastuti, and Putri Diaz Tami, “Pengaruh Fee Audit, 

Kompetensi, Etika Auditor, Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Di Depok & Jakarta Tahun 2020,” El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis 
Islam 4, no. 1 (2022): 120–46, https://doi.org/10.47467/elmal.v4i1.1302. 

No Perusahaan Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Kasus Tahun 

POJK Nomor 9/2023 yang 

mengatur jasa akuntan 

publik dalam sektor jasa 

keuangan6. Selain itu 

pembekuan ini mencakup 

seluruh izin praktik, yang 

menyebabkan KAP 

Anderson dan Rekan tidak 

dapat menjalankan layanan 

audit selama masa sanksi. 

Penegakan ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa 

setiap audit dilakukan 

sesuai standar profesional 

dan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku di 

Indonesia. 
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Kualitas audit yang baik yaitu kepatuhan terhadap standar audit dalam 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) yang meliputi tiga hal yaitu : standar umum, standar 

kerja lapangan, standar kualitas audit oleh seorang auditor yang dipengaruhi 

beberapa faktor antara lain kemampuan pribadi auditor, tekanan anggaran 

waktu untuk melakukan proses audit dan pengalaman kerja auditor. Kualitas 

audit merupakan aspek yang sangat penting dalam penyajian laporan hasil 

audit. Untuk mencapai kepuasan klien, auditor harus menunjukkan sikap 

profesional yang baik. Tingkat keyakinan auditor terhadap hasil audit sangat 

bergantung pada bukti yang dikumpulkan. Semakin banyak bukti yang relevan 

dan kompeten diperoleh, semakin tinggi pula keyakinan auditor terhadap 

temuan audit8. 

Kompetensi merupakan salah satu unsur yang sangat penting yang 

harus dimiliki oleh seorang auditor ketika melakukan audit. Auditor 

mempunyai kewajiban untuk menerapkan keterampilan profesionalnya secara 

hati-hati dan menyeluruh ketika melakukan audit dan menyiapkan laporan. 

Auditor melakukan audit berdasarkan sikap profesional dan dapat mendeteksi 

kecurangan dengan lebih kritis sehingga menghasilkan kualitas audit yang 

lebih tinggi 9. Hasil penelitian mengenai kompetensi auditor terhadap kualitas 

audit yang pernah dilakukan oleh Djama membuktikan bahwa kompetensi 

auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit10, hal ini didukung dalam 

penelitian Yosua bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit11. Apabila kemampuan kompetensi seorang auditor tinggi maka 

kualitas audit semakin baik. Sebaliknya apabila kompetensi seorang auditor 

 
8 Arnita, Diana, and Andini Puspita Sari, “Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Di KAP.” 
9 Utari Tri Kusuma, “Pengaruh Independensi, Kompetensi, Audit Tenure, Dan Rotasi 

Audit Terhadap Kualitas Audit,” Akuntansi 11, no. 1 (2021): 52–66. 
10 Djamaa, Triastuti, and Diaz Tami, “Pengaruh Fee Audit, Kompetensi, Etika Auditor, 

Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Di 
Depok & Jakarta Tahun 2020.” 

11 Yosua Yosua et al., “Pengaruh Independensi Auditor, Kompetensi Auditor, Fee 
Audit, Dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit,” El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 
11, no. 2 (2022): 93–101, https://doi.org/10.32400/gc.9.1.25227.2014. 
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rendah maka auditor akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugasnya 

sehingga mengakibatkan kualitas hasil audit yang rendah. Berbeda dengan 

hasil penelitan Lele Biri menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh 

negatif terhadap kualitas audit12, dalam penelitian Kusuma menyatakan hasil 

yang sama bahwa kompetensi auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas 

audit13.  

Tekanan pada auditor salah satunya pada anggaran waktu atau sering 

disebut dengan istilah time budget pressure. Persyaratan anggaran waktu yang 

diberikan oleh klien seringkali mempengaruhi kualitas auditor. Namun, auditor 

memiliki prinsip yang kuat. Auditor akan bekerja sesuai dengan waktu yang 

telah disepakati dan di tentukan. Dengan adanya waktu yang tinggi auditor 

diharapkan auditor dapat bekerja lebih keras dan menyelesaikan pekerjaan 

lebih cepat sehingga dapat menghasilkan laporan audit dengan kualitas yang 

baik. Namun, yang mengakibatkan penurunan kualitas audit apabila auditor 

mendapatkan tekanan dari Kantor Akuntan Publik dimana tempat kerja 

tersebut meminta untuk menyelesaikan audit yang ditentukan sebelum tepat 

pada waktunya. Time budget pressure yang diberikan tersebut mengakibatkan 

tingkat stres yang tinggi sehingga menimbulkan kualitas audit yang tidak 

sempurna. Selain time budget pressure pada auditor pengalaman seorang 

auditor sangat berpengaruh dalam kualitas audit.  

Menurut Mawarsari & Pramono, menyatakan bahwa tekanan anggaran 

waktu berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dari hasil penelitian time 

budget pressure mempengaruhi sebuah kualitas audit, apabila memiliki time 

budget pressure yang tinggi maka hasil kualitas audit semakin baik, karena 

waktu yang tingi auditor diharapkan dapat bekerja lebih keras dan lebih efisien 

dalam menggunakan waktu sehingga auditor dapat menyelesaikan 

pekerjaannya lebih cepat dan menghasilkan laporan audit yang baik14. 

 
12 Stefani Fransiska Lele Biri, “PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN FEE 

AUDIT TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Kasus Kantor Akuntan Publik Di Kota Yogyakarta),” 
Akuntansi Dewantara 3, no. 2 (2019): 106–18, https://doi.org/10.26460/ad.v3i2.3506. 

13 Kusuma, “Pengaruh Independensi, Kompetensi, Audit Tenure, Dan Rotasi Audit 
Terhadap Kualitas Audit.” 

14 Sinta Mawarsari and Endro Pramono, “Jurnal Ilmiah Ekonomika & Sains” 5, no. 1 
(2024): 56–65. 
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Angellina & Sari menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu time budget pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas 

audit15. Hasil tersebut menyimpulkan pernyataan bahwa apabila time budget 

pressure tidak realistis maka menghasilkan kualitas audit yang tidak baik. 

Pengalaman seorang auditor dapat berkembang dengan bertambahnya 

pengalaman dalam melaksanakan penugasan pengauditan, berpartisipasi dalam 

diskusi audit dengan rekan sejawat, menerima supervisi dan review dari 

akuntan senior, mengikuti program pelatihan dan menerapkan standar auditing 

yang berlaku. Penting bagi seorang auditor untuk menerapkan kehati-hatian 

profesional dalam pekerjaan audit mereka. Hal ini karena sebuah standar 

kehati-hatian seorang auditor mengubah tujuannya berdasarkan konsekuensi 

serius dari kegagalan audit16. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Angelliana 

dan Sari, disimpulkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit17.  

Pengalaman auditor yang panjang tidak selalu menjamin kualitas audit 

yang tinggi, karena auditor yang terlalu lama dalam satu industri atau 

organisasi dapat menjadi kurang objektif, mengembangkan kebiasaan yang 

tidak efektif, atau mengalami kejenuhan yang pada akhirnya dapat mengurangi 

ketelitian dan integritas dalam pelaksanaan audit.selain itu, auditor yang terlalu 

percaya diri terhadap pengalamannya mungkin cenderung mengabaikan 

prosedur penting, mengandalkan intuisi dibandingkan bukti atau gagal 

menyesuaikan diri dengan perubahan standar atau regulasi baru, sehingga 

mengurangi keandalan audit. Penelitian yang dilakukan oleh Depi 

mengungkapkan bahwa pengalaman auditor memberikan dampak negatif 

terhadap kualitas audit18. 

 

 
15 Angelliani Angelliani and Bida Sari, “Pengaruh Kemampuan Auditor Forensik, 

Pengalaman Auditor, Dan Tekanan Waktu Audit Terhadap Kualitas Audit,” Ikraith-Ekonomika 
6, no. 1 (2022): 76–86, https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v6i1.2470. 

16 Djamaa, Triastuti, and Diaz Tami, “Pengaruh Fee Audit, Kompetensi, Etika Auditor, 
Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Di 
Depok & Jakarta Tahun 2020.” 
17 Angelliani and Sari, “Pengaruh Kemampuan Auditor Forensik, Pengalaman Auditor, Dan 
Tekanan Waktu Audit Terhadap Kualitas Audit.” 

18 L Depi, “PENGARUH ETIKA AUDITOR, INDEPENDENSI AUDITOR, DAN 
PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan 
Publik …” 1, no. 1 (2021): 1–10, http://repository.stei.ac.id/5216/. 
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Sebagai profesi yang memegang peran penting dalam memastikan 

transparansi dan akuntabilitas keuangan, kualitas audit sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, termasuk kompetensi auditor, pengalaman kerja, serta time 

budget pressure. Kualitas audit yang baik diperlukan untuk memberikan 

keyakinan atas kewajaran laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga faktor tersebut 

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang, dengan 

tujuan memberikan kontribusi untuk meningkatkan praktik audit yang lebih 

kredibel. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil judul “ 

Pengaruh Kompetensi, Time Budget Pressure, dan Pengalaman Auditor 

Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Semarang) ” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Akuntabilitas dan transparansi perusahaan kualitas audit menjadi kunci 

dalam menilai kewajaran laporan keuangan. Beberapa faktor seperti 

kompetensi auditor, tekanan waktu (time budget pressure) dan pengalaman 

auditor, diyakini dapat mempengaruhi hasil dari sebuah audit. Meskipun 

auditor memiliki standar dan pedoman untuk dijalankan, namun dalam 

praktiknya, faktor-faktor tersebut berperan penting dalam menentukan 

seberapa efektif dan objek audit dilakukan19. Beberapa rumusan masalah yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi auditor terhadap 

kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara time budget pressure auditor 

terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang? 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara pengalaman auditor terhadap 

kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang? 

 

 
19 Maya Nur Izzati Diny and Majidah -, “Kualitas Audit: Faktor Auditor Dan Auditee,” 

JAF- Journal of Accounting and Finance 4, no. 2 (2020): 64, 
https://doi.org/10.25124/jaf.v4i2.3292. 
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1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Semarang 

2. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Semarang 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Semarang 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Mengembangkan disiplin ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai 

pelengkap literatur mengenai penelitian yang terkait dengan pengaruh 

kompetensi, time budget pressure dan pengalaman auditor terhadap 

kualitas audit Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akuntan di Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang 

Dengan adanya penelitian ini, bertujuan untuk pengaruh kompetensi, 

time budget pressure dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 

Sehingga, para auditor diharapkan dapat meningkatkan kompetensi, 

menggunakan waktu dan memiliki pengalaman guna dapat 

terciptanya kualitas audit yang baik. 

b. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini, dapat dimanfaatkan penulis sebagai praktek 

dan penerapan mata kuliah serta dapat menambah pengalaman untuk 

menganalisis adanya pengaruh kompetensi, time budget pressure dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit Kantor Akuntan Publik di 

Kota Semarang 
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1.4 SISTEMATIKA KEPENULISAN 

Proses penyusunan skripsi ini menjelaskan struktur penelitian yang 

menjadi dasar utama dalam pembahasan selanjutnya. Berikut adalah tahapan 

yang digunakan dalam penulisan skripsi : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan penelitian, yang 

berfungsi sebagai pengantar topik dan memberikan gambaran umum penelitian 

sebelum merumuskan masalah utama. Pada bagian akhir bab ini, dijelaskan 

tujuan penelitian serta metode yang digunakan dalam pelaksanaannya. 

BAB II : KERANGKA TEORITIS 

Bab kedua memaparkan landasan teori yang digunakan untuk 

memperjelas hubungan antara variabel independen dan dependen. Selain itu, 

bab ini juga mencakup kajian literatur serta tinjauan teoritis yang menjadi dasar 

dalam penentuan judul penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan secara rinci tentang objek penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, populasi serta sampel, metode pengumpulan 

data, dan teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat membahas hasil analisis mengenai kualitas audit Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Semarang. Selain itu, bab ini juga menguraikan 

deskripsi responden dan data penelitian, pengujian validitas dan reliabilitas, 

deskripsi variabel penelitian, serta hasil analisis data yang dilengkapi dengan 

pembahasan 

BAB V : PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

serta saran atau rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian. 
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   BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 Teori Atribusi  

Teori atribusi menurut Fritz Heider dalam penelitian Fikri Rizki 

Utama dan Fathkur Rohman menguraikan mengenai perilaku individu. Fritz 

mengatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan dari penilaian yang 

disebabkan oleh faktor internal atau faktor yang berasal dari diri sendiri dan 

faktor eksternal faktor yang berasal dari orang lain. Kekuatan dari diri 

sendiri yaitu suatu perilaku yang muncul dari dalam diri seseorang, 

sedangkan kekuatan dari orang lain muncul dari luar diri seorang yang dapat 

mempengaruhi orang tersebut. Fritz Heider menyatakan bahwa teori atribusi 

menjelaskan bahwa dalam adanya perilaku yang berhubungan dengan 

karakter individu dan sikap. Teori ini juga terkait erat dengan ide-ide 

keseimbangan sosial, dimana orang berusaha menjaga konsistensi persepsi 

dan emosi dalam hubungan interpersonal mereka20.  

Teori atribusi (attribution theory) merupakan teori yang menjelaskan 

tentang perilaku seseorang. Teori atribusi mempelajari proses bagaimana 

seseorang mengintepretasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana 

seseorang mengintepretasikan alasan atau sebab perilakunya21.Teori ini 

mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi 

antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-faktor yang berasal 

dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan, pengetahuan atau usaha, 

sedangkan kekuatan eksternal (eksternal forces) yaitu faktor-faktor yang 

berasal dari luar misalnya keberuntungan, kesempatan dan lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, sesorang akan termotivasi untuk memahami 

lingkungannya dan sebab-sebab kejadian tertentu22. 

 

 
20 Fikri Rizki Utama and Fatkhur Rohman, “Pendekatan Teori Atribusi Pada Analisis 

Determinan Kualitas Audit,” Jurnal Akuntansi Indonesia 12, no. 1 (2023): 43, 
https://doi.org/10.30659/jai.12.1.43-55. 

21 Astrid Fembriani and I Ketut Budiartha, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja 
Auditor Bpk Ri Perwakilan Provinsi Bali,” E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana  3 
(2016): 601–28. 

22 Kusuma, “Pengaruh Independensi, Kompetensi, Audit Tenure, Dan Rotasi Audit 
Terhadap Kualitas Audit.” 
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Teori ini menjelaskan bagaimana individu menafsirkan penyebab 

perilaku, baik perilaku mereka sendiri maupun orang lain. Teori atribusi ini 

dapat diterapkan untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit, faktor internal atau disposisi dan faktor eksternal atau situasional 

meliputi : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal mencerminkan karakteristik yang berasal dari 

dalam individu seperti kepribadiaan, motivasi, kompetensi dan 

pengalaman. Dalam konteks penelitian ini, kompetensi auditor dan 

pengalaman kerja merupakan faktor internal yang signifikan. 

Kompetensi auditor mencerminkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki auditor dalam menjelaskan tugasnya. Dalam 

teori atribusi, kompetensi merupakan faktor internal karena berasal dari 

dalam diri auditor, seperti pendidikan, pelatihan, atau pengalaman kerja 

yang membentuk keterampilan teknis dan profesionalisme seorang 

auditor. Pengalaman kerja seorang auditor juga merupakan faktor 

internal yang mencakup akumulasi wawasan dan kemampuan yang 

diperoleh selama karier. Auditor yang berpengalaman biasanya lebih 

mampu mengenali risiko dan melakukan audit dengan kualitas lebih 

baik23. 

b. Faktor Eksternal 

Time budget pressure merupakan salah satu faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi kualitas audit. Faktor ini muncul dari tuntutan yang 

diberikan oleh pihak eksternal, seperti klien, manajemen, atau regulasi 

untuk menyelesaikan audit dalam waktu yang terbatas. Ketika beberapa 

auditor menghadapi tekanan terkait dengan anggaran waktu, respon yang 

muncul dapat bervariasi. Beberapa auditor menunjukkan perilaku 

fungsional, sementara yang lain berpotensi berperilaku disfungsional. 

Perilaku fungsional tercermin dari kemampuan auditor menjalankan 

prosedur audit secara optimal dan mengelola waktu secara efisien. 

Sebaliknya, perilaku disfungsional dapat berdampak negatif pada 

kualitas audit, seperti penghilangan atau modifikasi prosedur audit serta 

 
23 Rafiqi Zul Hilmi, Ratih Hurriyati, and Lisnawati, “PENGARUH PROFESIONALISME, 

KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN PENGALAMAN TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BPKP 
PROVINSI BENGKULU” 3, no. 2 (2018): 91–102. 
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pengumpulan bukti tidak memadai. Semakin besar time budget pressure, 

semakin besar risiko munculnya perilaku negatif yang berpotensi 

menurunkan kualitas audit24. 

 Teori atribusi memberikan wawasan penting mengenai bagaimana 

individu menafsirkan penyebab perilaku, baik diri mereka sendiri maupun 

orang lain. Pemahaman tentang atribusi ini memungkinkan kita untuk lebih 

memahami pengaruh faktor internal dan faktor eksternal dalam 

pengambilan keputusan dan perilaku di berbagai konteks, termasuk di 

lingkungan kerja dan interaksi sosial. Dengan begitu, teori ini memiliki 

aplikasi luas dalam psikologi sosial, motivasi dan perilaku organisasi yang 

dapat memperkaya pemahaman kita terhadap dinamika manusia. 

2.1.2 Kualitas Audit 

Kualitas audit dapat dijelaskan baik atau tidaknya dari hasil 

pemeriksaan audit yang dilakukan oleh auditor. Menurut Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP), suatu audit yang dilakukan oleh 

seorang auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi peraturan atau standar 

audit yang telah ditetapkan. Audit dalam arti luas diartikan sebagai suatu 

proses sistematis yang secara objektif memperoleh dan mengevaluasi bukti 

untuk pernyataan tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi, hal ini guna 

menentukan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan standar 

yang telah ditentukan dan hasil tersebut dapat diinformasikan kepada 

stakeholder atau para pengguna yang berkepentingan25. Kualitas audit 

didefinisikan sebagai probabilitas bahwa auditor dapat mendeteksi dan 

melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Kualitas audit 

dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kompetensi dan pengalaman 

auditor, serta faktor eksternal seperti time budget pressure 26.  

 
24 R. Ery Wibowo A Santosa, Ida Kristiana, and Sendifida Faturochmah, “Determinan 

Kualitas Audit Menurut Teori Atribusi,” Jurnal Aktual Akuntansi Bisnis Terapan 7, no. 1 (2024): 
105–19. 

25 Alecya and Pangaribuan, “Pengaruh Integritas Auditor, Risiko Audit Dan Audit 
Tenure Terhadap Kualitas Audit Kantor Akuntan Publik Di Jakarta.” 

26 Mazda Eko Sri Tjahjono and Dewi Robiatul Adawiyah, “Pengaruh Kompetensi 
Auditor, Pengalaman Auditor Dan Motivasi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris 
Pada Auditor Di Inspektorat Provinsi Banten),” Jurnal Riset Akuntansi Terpadu 12, no. 2 (2019): 
253, https://doi.org/10.35448/jrat.v12i2.6165. 
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Dijelaskan dalam Q.S Al-A’raf ayat 85 : 

َ  اعْبدُوُا  قوَْمِ  ياَ  قاَلَ    شُعيَْباً  أخََاھُمْ  مَديَْنَ  وَإِلىَ   ه   مِنْ   لَكُمْ  مَا  اللَّّ مِنْ  بيَ نِةَ   جَاءَتْكُمْ  قَدْ     غَيْرُهُ  إِلَ   

الْْرَْضِ  فيِ تفُْسِدوُا  وَلَ  أشَْياَءَھُمْ  النَّاسَ  تبَْخَسُوا  وَلَ  وَالْمِيزَانَ  الْكَيْلَ   فأَوَْفوُا     رَب ِكُمْ   

لِكُمْ     إصِْلََحِهَا بَعْدَ  مُؤْمِنيِنَ  كُنْتمُْ  إِنْ  لَكُمْ  خَيْر   ذَ   

Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, 

Syu’aib. Ia berkata : “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 

yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 

timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi 

sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 

betul-betul kamu orang-orang beriman.” 

Dalam ayat ini menekankan pentingnya menyempurnakan takaran dan 

timbangan, yang dalam konteks audit dapat dianalogikan dengan akurasi 

dan kejujuran auditor dalam mengukur, menilai dan melaporkan hasil audit. 

Auditor bertugas untuk memberikan opini yang mencerminkan kondisi 

sebenarnya tanpa manipulasi, sebagiamana diperintahkan dalam ayat ini 

untuk tidak merugikan hak orang lain. Perintah untuk tidak merusak setelah 

diperbaiki mencerminkan tanggung jawab untuk menjaga sistem yang telah 

dibangun sesuai aturan. Kualitas audit sangat bergantung pada kepatuhan 

auditor terhadap prosedur dan standar profesional. Dalam konteks syariah, 

memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk memastikan hasil audit 

yang dapat dipercaya. Larangan untuk tidak merugikan hak orang lain dalam 

ayat ini relevan untuk menghindari praktik disfungsional dalam audit, 

seperti penghilangan prosedur atau manipulasi laporan. Perilaku tersebut 

tidak hanya melanggar kode etik profesi, tetapi juga bertentangan dengan 

ajaran islam menuntut kejujuran dan keadilan. 

Kualitas audit ditentukan oleh kepatuhan auditor terhadap standar 

audit dan etika profesional yang relevan. Untuk mencapai hasil audit yang 

berkualitas, auditor harus mematuhi semua kewajiban yang tercantum 

dalam standar tersebut dan secara maksimal melaksanakan prinsip etika 

profesinya. Selain kepatuhan terhadap standar, Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) menekankan bahwa kualitas audit sangat bergantung pada kualitas 
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laporan audit. Elemen-elemen penting dalam laporan audit yang berkualitas 

harus sesuai dengan kode etik yang ditetapkan dalam Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negara27. 

2.1.3 Kompetensi  

Kompetensi merupakan salah satu unsur yang sangat penting yang 

harus dimiliki oleh seorang auditor ketika melakukan audit. Auditor 

mempunyai kewajiban untuk menerapkan keterampilan profesionalnya 

secara hati-hati dan menyeluruh ketika melakukan audit dan menyiapkan 

laporan. Auditor melakukan audit berdasarkan sikap profesional dan dapat 

mendeteksi kecurangan dengan lebih kritis sehingga menghasilkan kualitas 

audit yang lebih tinggi. Kompetensi merupkana elemen krusial yang wajib 

dimiliki oleh seorang auditor dalam menjalankan tugas audit. Selama proses 

audit dan penyusunan laporan, auditor dituntut untuk menerapkan keahlian 

profesionalnya dengan teliti dan penuh dengan kehati-hatian. Auditor yang 

bekerja dengan sikap profesional dan memiliki kemampuan untuk 

mendeteksi kecurangan secara kritis akan menghasilkan audit yang lebih 

mutu 28. Q.S Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan : 

 

ٰٓايَُّهَا ا  الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ لِسِ  فىِ تفَسََّحُوْا  لَكُمْ  قيِْلَ  اِذاَ  ا  انْشُزُوْا  قيِْلَ  وَاِذاَ  لَكُمْ   اٰللُّ  يفَْسَحِ  فاَفْسَحُوْا  الْمَج   

مَنوُْا  الَّذِيْنَ  اٰللُّ  يرَْفَعِ  فاَنْشُزُوْا  ت    الْعِلْمَ   اوُْتوُا  وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْ   ا  خَبيِْر   تعَْمَلوُْنَ  بمَِا وَاٰللُّ  درََج   

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya mengangkat orang-orang yang berima 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

 

 

 
27 Siti Sholikhatunnisa and Yuanaidra Alfathia Rosa, “Analisis Audit Dalam Perspektif 

Syariah” 13 (2024): 142–52. 
28 Kusuma, “Pengaruh Independensi, Kompetensi, Audit Tenure, Dan Rotasi Audit 

Terhadap Kualitas Audit.” 
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 Ayat ini menegaskan bahwa ilmu pengetahuan adalah salah satu 

keutamaan yang sangat penting. Dalam konteks profesi auditor. Kompetensi 

didasarkan pada pengetahuan yang mendalam tentang akuntansi, standar 

audit serta kemampuan analisis yang kuat. Auditor membutuhkan 

pemahaman mendalam tentang prinsip akuntansi. Selain pengetahuan 

secara teknis, auditor harus memiliki nilai moral yang kuat. Kompetensi ini 

mencegah auditor tergoda untuk memanipulasi laporan atau 

menyembunyikan fakta. Ayat ini mendorong untuk terus belajar dan 

meningkatkan kompetensi. Auditor profesional diharapkan mengikuti 

pelatihan, sertifikasi, dan pendidikan lanjutan agar tetap relevan dengan 

perkembangan standar dan teknologi. Seorang auditor harus menyadari 

bahwa tugas mereka bukan hanya untuk memenuhi kewajiban profesional, 

tetapi juga merupakan amanah yang harus dipertanggungjawabkan kepada 

Allah. Ketelitian dan kejujuran menjadi landasan utama dalam menjalankan 

audit 29. 

Kompetensi audit dapat diukur melalui beberapa aspek berikut : 

1. Tingkat pendidikan dan pengalaman profesional, menilai sejauh mana 

auditor memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan 

pengalaman yang cukup dalam melakukan audit. 

2. Sertifikasi profesional dan pendidikan berkelanjutan yang dimiliki oleh 

auditor 

3. Mempertimbangkan efektivitas kebijakan dan prosedur audit yang 

diterapkan dalam pekerjaan audit. 

4. Menilai perencanaan audit, implementasi tugas lapangan, serta proses 

evaluasi informasi dan komunikasi lainnya. 

5. Supervisi dan peneleahan aktivitas audit. 

6. Memperhatikan kualitas kertas kerja, laporan, dan rekomendasi yang 

dihasilkan sebagai hasil audit. 

7. Mengevaluasi hasil audit berdasarkan kinerja yang dicapai dan 

pengaruh terhadap tujuan audit yang lebih luas30. 

 
29 Luluk Musfiroh BAJ, Dwi Suhartini BAJ, and Lina Dwi Mayasari BAJ, “Kompetensi 

Auditor Syariah Model Ksoc Ditinjau Dari Perspektif Islam,” Behavioral Accounting Journal 4, 
no. 1 (2023): 259–75, https://doi.org/10.33005/baj.v4i1.135. 

30Tjahjono and Adawiyah, “Pengaruh Kompetensi Auditor, Pengalaman Auditor Dan 
Motivasi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Auditor Di Inspektorat Provinsi 
Banten).” 
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2.1.4 Time Budget Pressure 

Tekanan anggaran waktu merupakan sebuah kondisi dimana 

seseorang atau auditor merasa terdesak untuk menyelesaikan tugas atau 

mencapai suatu tujuan dalam jangka waktu yang sangat terbatas. Perasaan 

terburu-buru, cemas, atau tertekan karena adanya batasan waktu yang ketat. 

Dimana biasanya seorang auditor harus bekerja lebih cepat dari biasanya 

untuk memenuhi target sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kantor 

Akuntan Publik (KAP) saling bersaing untuk mendapatkan klien, sehingga 

Kantor Akuntan Publik cenderung menawarkan waktu penyelesaian audit 

secara singkat. Semakin kompleks laporan keuangan suatu perusahaan, 

semakin banyak waktu yang dibutuhkan untuk mengauditnya. Namun, klien 

seringkali menginginkan laporan audit dapat diselesaikan dalam waktu yang 

relatif singkat. Hal tersebut merupakan faktor yang menyebabkan seorang 

auditor menyelesaikan laporan audit dalam jangka waktu yang terbatas31. 

Q.S Al-Ashr ayat 3 menjelaskan mengenai manajemen waktu berikut 

ayatnya : 

 

مَنوُْا  الَّذِيْنَ  الَِّ  تِ  وَعَمِلوُا  ا  بْرِ  وَتوََاصَوْا  ە   باِلْحَق ِ  وَتوََاصَوْا  الصٰلِح   باِلصَّ
 
ࣖ  

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-ornag yang beriman, mengerjakan amal saleh, saling 

menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati dalam kesabaran.” 
 

Dalam potongan ayat ini menegaskan pentingnya waktu sebagai salah 

satu nikmat yang sering disia-siakan. Orang yang tidak memanfaatkan 

waktu dengan baik akan merugi kecuali mereka yang beriman, melakukan 

amal kebaikan dan bersabar. Dalam menghadapi tekanan waktu, auditor 

harus memastikan bahwa tugas mereka tetap dilakukan dengan  cermat dan 

profesional tanpa mengorbankan kualitas pekerjaan. Kesabaran menjadi 

kunci untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai standar meskipun dibawah 

tekanan waktu. Ketika menghadapi tekanan waktu, keimanan menjadi 

landasan yang kokoh untuk menjaga ketenangan, fokus, dan integritas. 

 
31 Angelliani and Sari, “Pengaruh Kemampuan Auditor Forensik, Pengalaman Auditor, 

Dan Tekanan Waktu Audit Terhadap Kualitas Audit.” 
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Auditor yang beriman memahami bahwa pekerjaan mereka adalah amanah 

yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab kepada Allah, bukan 

hanya sekedar memenuhi tuntutan seorang klien. Keimanan juga 

mendorong auditor untuk tetap jujur dan tidak tergoda untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan tergesa-gesa yang dapat mengorbankan kualitas atau 

melanggar kode etik. Dengan demikian surat Al-Ashr ayat 3 memberikan 

pedoman yang relevan bagi auditor dalam menghadapi tekanan anggaran 

waktu. Ayat ini mengajarkan bahwa iman, amal saleh, kerja sama dan 

kesabaran adalah prinsip penting yang dapat membantu auditor menjaga 

kualitas kerja, meskipun berada di bawah tekanan. 

Time budget pressure merupakan salah satu faktor eksternal yang 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Faktor ini memiliki peran 

penting karena auditor harus bekerja dalam batasan waktu yang ketat saat 

menjalankan tugas auditnya. Dampak negatif dari tekanan berupa 

munculnya tindakan yang menurunkan kualitas audit akibat terganggunya 

sikap profesional auditor. Ketatnya anggaran waktu dapat menyebabkan 

auditor melewatkan bagian penting dari program audit, yang pada akhirnya 

berdampak pada penurunan kualitas audit secara keseluruhan. Dalam 

kondisi ini, auditor mungkin mengurangi jumlah sampel pemeriksaan, 

menerima bukti audit yang kurang memadai, atau meningkatkan intensitas 

audit untuk mengatasi time budget pressure yang ada. Namun jika auditor 

tetap teguh menerapkan etika profesionalnya, mereka cenderung 

menjalankan prosedur audit sebagaimana mestinya, sehingga tetap mampu 

memenuhi target waktu yang telah ditetapkan32. 

 

 

 

 
32 Marsha Inteliany Zulqa et al., “Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Terhadap 

Kualitas Audit Di Kap Roebiandini Dan Rekan Bandung” III, no. September (2024): 18–32. 
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2.1.5 Pengalaman Auditor 

Pengalaman kerja auditor adalah proses belajar dan tumbuhnya 

kemampuan seorang auditor dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. 

Semakin lama seorang auditor bekerja, semakin baik pula kemampuannya 

dalam menilai kebenaran laporan keuangan perusahaan dan menyampaikan 

hasilnya kepada pihak yang berkepentingan. Sering berjalannya waktu, 

pengalaman kerja akan membentuk seorang auditor menjadi lebih kompeten 

dalam mengidentifikasi risiko mengumpulkan bukti audit, dan memberikan 

opini yang objektif tentang laporan hasil audit. Proses ini merupakan bagian 

penting dari perkembangan profesional seorang auditor. Auditor yang 

berpengalaman memiliki kemampuan teknis yang lebih baik dalam 

melakukan prosedur audit, mengevaluasi bukti audit dan menyusun laporan 

audit. Selain itu auditor yang berpengalaman dapat bekerja lebin efisien 

karena mereka telah terbiasa dengan prosedur audit dan dapat 

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat 33. Pengalaman auditor merupakan 

aset yang berharga dalam meningkatkan kualitas hasil audit. Oleh karena itu 

penting bagi Kantor Akuntan Publik untuk terus mengembangkan 

kompetensi auditor melalui pelatihan dan memberikan kesempatan bagi 

auditor untuk memperoleh pengalaman yang beragam. Dalam Q.S An-Nahl 

ayat 43 dalam situasi yang sulit, auditor perlu merujuk pada rekan kerja atau 

mentor yang lebih berpengalaman : 

 

ا    اِليَْهِمْ  نُّوْحِيْٰٓ  رِجَالً  الَِّ  قبَْلِكَ  مِنْ  ارَْسَلْناَ وَمَآٰ  كْرِ  اھَْلَ  فاَسْـَٔلوُْٰٓ تعَْلَمُوْنَ   لَ  كُنْتمُْ  اِنْ  الذ ِ  

 

Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan laki-

laki yang kami beri wahyu kepada-Nya. Maka, bertanyalah kepada orang-

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 

 

 

 
33 Arnita, Diana, and Andini Puspita Sari, “Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Di KAP.” 
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 Ayat ini mengajarkan pentingnya merujuk kepada ahli atau orang 

yang lebih berpengalaman dalam suatu bidang. Pengetahuan dan 

pengalaman menjadi rujukan utama dalam mengambil keputusan yang 

tepat. Pengalaman seorang auditor sangat penting, terutama dalam 

menghadapi kasus atau transaksi yang rumit. Auditor junior sering kali perlu 

berkonsultasi dengan auditor senior atau pakar lain untuk memastikan hasil 

audit yang akurat dan berkualitas. Dalam audit yang melibatkan perusahaan 

besar atau transaksi yang kompleks, sering kali diperlukan tim yang terdiri 

dari berbagai spesialis seperti akuntan forensik, konsultan pajak atau ahli 

teknologi informasi. Allah mengajarkan bahwa kolaborasi dengan orang-

orang yang ahli adalah hal yang dianjurkan untuk mencapai hasil yang benar 

dan akurat. Auditor harus siap bekerja sama dengan pakar-pakar lain untuk 

mendapatkan pemahaman menyeluruh atas situasi tertentu. 

Faktor yang mempengaruhi pengalaman auditor diantaranya : 

1. Waktu : Pengalaman kerja auditor bertambah seiring lamanya waktu 

yang dihabiskan dalam menjalankan tugas audit 

2. Frekuensi : Semakin sering seorang auditor melakukan tugas dalam 

bidang tertentu, semakin banyak pengalaman yang diperoleh dalam 

bidang tersebut 

3. Jenis tugas : Auditor yang terlibat dalam berbagai macam tugas dan 

tanggung jawab akan mendapatkan pengalaman kerja yang lebih luas 

dan mendalam 

4. Penerapan : Pengalaman kerja meningkat seiring dengan penerapan 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang digunakan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara efektif 

5. Hasil : Auditor yang memiliki pengalaman kerja yang kaya cenderung 

mampu menghasilkan kualitas kerja yang baik34. 

 

 
34 Syakieb Arsalan, Shinta Dewi Herawati, and Rina Tresnawati, “Kualitas Audit: 

Pengaruh Independensi Dan Pengalaman Auditor Kap Di Kota Bandung,” Jurnal Ekuilnomi 6, 
no. 2 (2024): 348–57, https://doi.org/10.36985/b2ydeb11. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

2.2 PENELITIAN TERDAHULU  

 

 
35 Djamaa, Triastuti, and Diaz Tami, “Pengaruh Fee Audit, Kompetensi, Etika Auditor, 

Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Di 
Depok & Jakarta Tahun 2020.” 

36 Roland Mailuhu, Grace B. Mogi, and Lintje Kalangi, “Pengaruh Kompetensi Dan 
Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi : Pada Kantor Akuntan Publik Dan Badan 
Pemeriksa Keuangan Di Sulawesi Utara),” Going Concern : Jurnal Riset Akuntansi 8, no. 3 
(2014): 246–58, https://doi.org/10.32400/gc.9.1.25227.2014. 

NO Judul Jurnal 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1 Pengaruh Fee 

Audit, 

Kompetensi, 

Etika Auditor, 

dan Tekanan 

Anggaran Waktu 

terhadap 

Kualitas Audit 

pada Kantor 

Akuntan Publik 

(KAP) di Depok 

& Jakarta Tahun 

2020 35 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

kuesioner 

Uji yang 

digunakan 

Validitas, 

Reliabilitas, 

Normalitas, 

Heteroskedastisi

tas,  

Multikolonierita

s 

X1 : Fee Audit 

X2 : 

Kompetensi 

X3 : Etika 

Auditor 

X4 : Tekanan 

Anggaran 

Waktu 

Y : Kualitas 

Audit 

Fee Audit, 

Kompetensi, Etika 

Auditor dan 

Tekanan Anggaran 

Waktu berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kualitas Audit. 

2 Pengaruh 

Kompetensi dan 

Independensi 

Auditor 

Terhadap 

Kualitas Audit 

(Studi : Pada 

Kantor Akuntan 

Publik dan 

Badan 

Pemeriksa 

Keuangan di 

Sulawesi Utara) 
36 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Menggunakan 

analisis linear 

berganda 

Uji yang 

digunakan 

Validitas dan 

Realibilitas 

X1 : 

Kompetensi  

X2 : 

Independensi 

Y : Kualitas 

Audit 

Kompetensi dan 

Independensi 

berpengaruh positif 

terhadap Kualitas 

Audit. 

3 Pengaruh 

Kompetensi, 

Independensi, 

Dan Fee Audit 

Terhadap 

Kualitas Audit 

(Studi Kasus 

Kantor Akuntan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Menggunakan 

Uji Asumsi 

Klasik dan 

Linear Berganda 

X1 : 

Kompetensi 

X2 : 

Independensi 

X3 : Fee Audit 

Y : Kualitas 

Audit 

Kompetensi dan 

Fee Audit tidak 

berpengaruh 

terhadap Kualitas 

Audit sedangkan 

Independensi 

berpengaruh positif 
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37 Lele Biri, “PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN FEE AUDIT TERHADAP 

KUALITAS AUDIT (Studi Kasus Kantor Akuntan Publik Di Kota Yogyakarta).” 
38 Kusuma, “Pengaruh Independensi, Kompetensi, Audit Tenure, Dan Rotasi Audit 

Terhadap Kualitas Audit.” 
39 Angelliani and Sari, “Pengaruh Kemampuan Auditor Forensik, Pengalaman Auditor, 

Dan Tekanan Waktu Audit Terhadap Kualitas Audit.” 

NO Judul Jurnal 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

Publik Di 

Wilayah Kota 

Yogyakarta) 37 

terhadap Kualitas 

Audit. 

4 Pengaruh 

Independensi, 

Kompetensi, 

Audit Tenure 

dan Rotasi Audit 

terhadap 

Kualitas Audit 38 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah analisis 

deskriptif 

dengan desain 

kausalitas 

menggunakan 

kuesioner 

Menggunakan 

Uji T 

X1 : 

Independensi 

X2 : 

Kompetensi 

X3 : Audit 

Tenure 

X4 : Rotasi 

Audit 

Y : Kualitas 

Audit 

Independensi, 

Audit Tenure, 

Rotasi Audit 

berpengaruh positif 

terhadap Kualitas 

Audit sedangkan 

Kompetensi 

berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas 

Audit. 

5 Pengaruh 

Kemampuan 

Auditor 

Forensik, 

Pengalaman 

Auditor dan 

Tekanan Waktu 

Audit Terhadap 

Kualitas Audit 39 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

asosiatif kausal 

Uji yang 

diguanakan 

adalah Validitas, 

Reliabilitas, 

Normalitas, 

Multikolonierita

s, 

Heteroskedasita

s, Korelasi 

Berganda, 

Determinasi, 

Regresi Linear 

Berganda, Uji F, 

Uji T 

X1 : 

Kemampuan 

Auditor 

Forensik 

X2 : 

Pengalaman 

Auditor 

X3 : Tekanan 

Waktu Audit 

Y : Kualitas 

Audit 

Kemampuan 

Auditor Forensik 

dan Pengalaman 

Auditor 

berpengaruh positif 

terhadap Kualitas 

Audit 

Sedangkan 

Tekanan Waktu 

berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas 

Audit 

6 Pengaruh Etika 

Auditor, 

Tekanan 

Anggaran 

Waktu, 

Kompetensi Dan 

Fee Audit 

Terhadap 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

Kuantitatif 

dengan 

menyebarkan 

kuesioner 

X1 : Etika 

Auditor 

X2 : Tekanan 

Anggaran 

Waktu 

X3 : 

Kompetensi 

X4 : Fee Audit 

Etika Auditor, dan 

Fee Audit 

berpengaruh positif 

terhadap Kualitas 

Audit sedangkan 

Tekanan Anggaran 

Waktu dan 

Kompetensi 
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40 Ni Kadek Devi Septayanti, Ni Made Sunarsih, and I Gusti Ayu Asri Pramesti, 

“Pengaruh Fee Audit, Kompetensi Auditor, Etika Auditor, Dan Tekanan Anggaran Waktu 
Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Provinsi Bali,” KARMA (Karya Riset 
Mahasiswa Akuntansi) 1, no. 6 (2019): 2058–64. 

41 Yosua Yosua and Septian Bayu Kristanto, “Pengaruh Independensi Auditor, 
Kompetensi Auditor, Fee Audit, Dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit,” Journal of Public 
and Business Accounting 2, no. 2 (2021): 99–115, https://doi.org/10.31328/jopba.v2i2.276. 

42 Mailuhu, Mogi, and Kalangi, “Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor 
Terhadap Kualitas Audit (Studi : Pada Kantor Akuntan Publik Dan Badan Pemeriksa Keuangan 
Di Sulawesi Utara).” 

NO Judul Jurnal 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

Kualitas Audit 

Pada Kantor 

Akuntan Publik 

Di Provinsi Bali 
40 

Uji yang 

digunakan 

adalah Regresi 

Linear Berganda 

Y : Kualitas 

Audit 

berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas 

Audit. 

7 Pengaruh 

Independensi 

Auditor, 

Kompetensi 

Auditor, Fee 

Audit, dan Audit 

Tenure terhadap 

Kualitas Audit 41 

Metode 

Penelitian yang 

digunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

menyebarkan 

kuesioner 

Uji yang 

digunakan SEM 

(Structural 

Equation 

Modelling) 

X1 : 

Independensi 

X2 : 

Kompetensi 

Auditor 

X3 : Fee Audit 

X4 : Audit 

Tenure 

Y : Kualitas 

Audit 

Kompetensi 

Auditor, Fee Audit, 

Audit Tenure 

berpengaruh positif 

terhadap Kualitas 

Audit sedangkan 

Independensi 

berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas 

Audit 

8 Pengaruh 

Kompetensi dan 

Independensi 

Auditor 

Terhadap 

Kualitas Audit 

(Studi Pada 

Kantor Akuntan 

Publik dan 

Badan 

Pemeriksaan 

Keuangan di 

Sulawesi 

Utara)42 

 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah metode 

kuantitatif 

deskriptif 

analisis 

X1 : 

Kompetensi 

X2 : 

Independensi 

Y : Kualitas 

Audit 

Kompetensi dan 

Independensi 

berpengaruh positif 

terhadap Kualitas 

Audit 

9 Pengaruh 

Independensi, 

Kompetensi, dan 

Tekanan Waktu 

Tethadap 

Kualitas Audit 

(Studi Kasus 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan  

Uji Validitas, 

X1 : 

Independensi 

X2 : 

Kompetensi 

X3 : 

Kompetensi 

Kualitas audit 

sangat dipengaruhi 

oleh independensi 

dan kompetensi. 

Tekanan waktu 

tidak terlalu 

berpengaruh 
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43 Rida Ayu Pratiwi and Syaiful Syaiful, “Pengaruh Independensi, Kompetensi Dan 

Tekanan Waktu Terhadap Kualitas Audit,” Profit: Jurnal Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 3, 
no. 2 (2024): 34–44, https://doi.org/10.58192/profit.v3i2.1978. 

44 Fitriana Fitriana and Santi Widiawati, “Pengaruh Pengalaman Auditor, Etika 
Auditor, Independensi Auditor Terhadap Kualitas Hasil Audit (Studi Empiris Pada Kantor 
Akuntan Publik Di Bandung),” Jurnal Audit, Pajak, Akuntansi Publik (AJIB) 1, no. 1 (2022): 1, 
https://doi.org/10.32897/ajib.2022.1.1.1315. 

45 Hana Dili Setyana, Soedjono Rono, and Fitri Nuraini, “Pengalaman Kerja Auditor, 
Etika Auditor, Dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik,” 
Sustainable 1, no. 1 (2021): 185, https://doi.org/10.30651/stb.v1i1.9765. 

NO Judul Jurnal 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

Pada Kantor 

Akuntan Publik 

di Wilayah 

Surabaya)43 

Reliabilitas, Uji 

Asumsi Klasik, 

Analisis Regresi 

Berganda, 

Analisis 

Koefisien 

Determinasi dan 

Uji T 

X4 : Tekanan 

Waktu 

Y : Kualitas 

Audit 

terhadap kualitas 

audit, namun 

independensi dan 

keahlian seorang 

auditor secara 

berkorelasi dengan 

kualitas temuan 

mereka 

10 Pengaruh 

Pengalaman 

Auditor, Etika 

Auditor, 

Independensi 

Auditor 

terhadap 

Kualitas Hasil 

Audit 

(Studi Empiris 

pada Kantor 

Akuntan Publik 

di Bandung)44 

 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

metode 

kuantitatif 

deskriptif 

verifikatif 

Uji yang 

digunakan 

adalah asumsi 

klasik, Uji T, Uji 

F, Validitas, 

Reliabilitas 

X1 : 

Pengalaman 

Auditor 

X2 : Etika 

Auditor 

X3 : 

Independensi 

Auditor 

Y : Kualitas 

Hasil Audit 

Etika Auditor dan 

Independensi 

Auditor 

berpengaruh positif 

terhadap Kualitas 

Audit, sedangkan 

Pengalaman 

Auditor 

berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas 

Audit. 

11 Pengalaman 

Kerja Auditor, 

Etika Auditor, 

dan Kompetensi 

Auditor 

Terhadap 

Kualitas Audit 

Pada Kantor 

Akuntan 

Publik45 

Metode 

Penelitian yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menyebarkan 

kuesioner 

Dengan 

menggunakan 

uji validitas, 

reliabilitas, 

normalitas, Uji 

F dan Uji T 

X1 : 

Pengalaman 

Kerja Auditor 

X2 : Etika 

Auditor 

X3 : 

Kompetensi 

Auditor 

Y : Kualitas 

Audit 

Etika Auditor 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

audit, sedangkan 

Pengalaman Kerja 

Auditor dan Etika 

Auditor 

berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas 

Audit. 

12 The Effect Of 

Competence, 

Auditor 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

X1 : 

Kompetensi 

Kompetensi, 

Pengalaman 

Auditor, 
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46 Ni Putu et al., “The Effect of Competence, Auditor Experience, Accountability, and 

Time Budget Pressure on Audit Quality at the Public Accounting Firm in Bali Province,” 
International Journal of Management and Commerce Innovations 8, no. 1 (2020): 230–35, 
www.researchpublish.com. 

47 Aprilia Puspitasari, Zaki Baridwan, and Aulia Fuad Rahman, “The Effect of Audit 
Competence, Independence, and Professional Skeptism on Audit Quality With Auditor’S 
Ethics As Moderation Variables,” International Journal of Business, Economics and Law 18, no. 
5 (2019): 135–44. 

NO Judul Jurnal 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

Experience, 

Accountability, 

Amd Time 

Budget Pressure 

On Audit 

Quality At The 

Public 

Accounting 

Firm In Bali 

Province 46 

 

kuantitatif yang 

bersifat 

asosiatif. Uji 

yang digunakan 

adalah uji 

statistik 

deskriptif, 

analisis regresi 

linier berganda 

X2 : 

Pengalaman 

Auditor 

X3 : 

Akuntanbilitas 

X4 : Tekanan 

Anggaran 

Waktu 

Y : Kualitas 

Audit 

Akuntanbilitas dan 

Tekanan Anggaran 

Waktu berpengaruh 

positif terhadap 

Kualitas Audit 

13 The Effect Of 

Audit 

Competence, 

Independence, 

And Profesional 

Skeptism On 

Audit Quality 

Auditor’s Ethics 

As Moderation 

Variables 47 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis pendekatan 

kuantitaif 

menggunakan 

survei berupa 

kuesioner. Skala 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah skala 

likert 

X1 : 

Kompetensi 

X2 : Masa 

Audit 

X3 : Tekanan 

X4 : Tinjauan 

Sejawat 

X5 : Layanan 

Non Audit 

X6 : 

Profesional 

Skeptisme 

Y : Kualitas 

Audit 

Kompetensi 

auditor, 

independensi, 

skeptisme 

profesional dan 

etika auditor 

berpengaruh pada 

mutu audit. 

Tekanan klien dan 

Tinjaun Sejawat 

berpengaruh negatif 

terhadap kualitas 

audit. 
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Tabel 2.2 Kerangka Berpikir 

2.3 KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk memperdalam pemahaman mengenai pengaruh kompetensi, time 

budget pressure, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit, digunakan 

suatu kerangka pemikiran. Bagan diatas menggambarkan kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini, yang meneliti hubungan antara kompetensi, time budget 

pressure, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit 

 

2.4 RUMUSAN HIPOTESIS 

2.4.1 Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

 Kompetensi merupakan hal yang penting terhadap hasil kualitas 

audit. Auditor yang berkompeten lebih mampu dalam melakukan 

perencanaan audit yang efektif, mengevaluasi bukti audit dengan cermat, 

dan memberikan kesimpulan yang tepat. Sehingga semakin tinggi tingkat 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan teknis seorang auditor, maka 

semakin baik pula hasil audit yang dihasilkan. 

 Sesuai teori atribusi, dimanan proses presepsi menafsirkan perilaku 

kompetensi auditor merupakan faktor interal yang bisa mempengaruhi 

kualitas audit. Faktor internal merujuk pada karakteristik pribadi atau sifat 

individu yang mempengaruhi perilaku, seperti kemampuan, pengetahuan, 

KOMPETENSI 

AUDITOR (X1) 

TIME BUDGET 

PRESSURE (X2) 

PENGALAMAN 

AUDITOR (X3) 

KUALITAS AUDIT (Y) 

H1 

H2 

H3 

“Pengaruh Kompetensi, Tekanan Waktu, dan Pengalaman Auditor 

Terhadap Kualitas Audit” 
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keterampilan, dan kemampuan teknis seorang auditor, maka semakin baik 

pula hasil audit yang dihasilkan48. 

 Hasil penelitian menurut Haryanto dan Susilawati menunjukkan 

variabel kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, dimana semakin 

tinggi kompetensi yang dimiliki auditor maka akan semakin baik kualitas 

hasil audit49. Azhari, Junaid, dan Tjan dalam penelitiannya kemudian juga 

menunjukkan hal yang serupa, bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 

kualitas audit50.   

H1 : Kompetensi Auditor Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit. 

2.4.2 Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit 

 Tekanan anggaran waktu menurut teori atribusi masuk ke dalam 

faktor eksternal karena tekanan anggaran waktu adalah situasi yang 

dihadapi individu yang mempengaruhi perilakunya karena adanya 

keterbatasan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas atau membuat 

keputusan. Sesuai teori atribusi, beberapa poin yang membantu menafsirkan 

presepsi terkait tekanan anggaran waktu seperti bagaimana meminimalisir 

kerugian atau pemborosan waktu, ketepatan waktu audit, estimasi anggaran 

waktu dan penyelesaiaan audit untuk menentukan anggaran waktu. Tekanan 

anggaran waktu dapat memaksa auditor untuk mengambil pintas, 

mengabaikan prosedur audit yang penting atau membuat kesalahan dalam 

membuat penilaian terhadap hasil audit. Semakin tinggi tekanan waktu yang 

dialami oleh seorang auditor dalam menyelesaikan tugas audit, maka 

semakin rendah hasil audit yang dihasilkan. 

 Namun pada hasil penelitian Angelina time budget pressure tidak 

berpengaruh pada kualitas audit. Hal ini juga di dukung penelitian 

Simangunsong bahwa time budget pressure berpengaruh negatif terhadap 

 
48 Utama and Rohman, “Pendekatan Teori Atribusi Pada Analisis Determinan Kualitas 

Audit.” 
49 Haryanto and Susilawati, “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan 

Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit.” 
50 Utama and Rohman, “Pendekatan Teori Atribusi Pada Analisis Determinan Kualitas 

Audit.” 
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kualitas audit51. Berdasarkan penelitian Badoilah (2020) menyatakan bahwa 

tekanan waktu berpengaruh positif terhadap kinerja auditor yang 

memberikan efek positif pada kualitas audit52. 

H2 : Time Budget Pressure  Berpengaruh Negatif Terhadap Kualitas Audit 

2.4.3 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit 

 Sebuah pengalaman memungkinkan seorang auditor untuk lebih 

memahami industri, entitas yang diaudit, dan risiko-risiko yang terkait. 

Selain itu, pengalaman juga membantu auditor dalam mengambil keputusan 

yang lebih baik dan efisien. Semakin banyak pengalaman seorang auditor 

dalam melakukan audit, maka semakin baik pula kualitas hasil audit yang 

dihasilkan. 

Berdasarkan teori atribusi, pengalaman kerja masuk dalam faktor 

ekternal dimana pengalaman dapat membangun keahlian seseorang, baik 

secara teknis maupun psikologis. Teori atribusi mendukung pengalaman 

kerja sebagai faktor dari dalam diri auditor yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit. Berdasarkan teori atribusi, pengalaman auditor memiliki 

garis nilai sejajar dengan kualitas audit. Hal ini berarti semakin 

berpengalaman seorang auditor, maka kualitas audit akan semakin baik53. 

 Menurut hasil penelitian Shafa menunjukkan hasil bahwa 

pengalaman auditor mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit54. 

Berbeda dengan hasil penelitian Suryani menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit55. 

H3 : Pengalaman Auditor Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit 

 
51 Malem Ukur Simangunsong, “Pengaruh Time Budget Pressure, Independensi Dan 

Kompetensi Terhadap Kualitas Audit,” Jurnal Akuntansi Dan Perpajakan Jayakarta 1, no. 2 
(2020): 81–97, https://doi.org/10.53825/japjayakarta.v1i2.16. 

52 Ismail Badollahi et al., “Time Budget Pressure, Kompleksitas Audit Dan Kualitas 
Audit,” BALANCE: Economic, Business, Management and Accounting Journal 17, no. 2 (2020): 
65, https://doi.org/10.30651/blc.v17i2.5269. 

53 Titis Widyawati and Ahmad Dahlan, “Pengaruh Profesionalisme Dan Kompetensi 
Auditor Terhadap Kualitas Audit Dengan Pengalaman Kerja Sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal 
Riset Akuntansi 14, no. 1 (2024): 20–39. 

54 Shalshabila Shafa, Kasmanto Miharja, and Devi Savira, “Pengaruh Pengalaman 
Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Literatur),” Jurnal Inovasi Ekonomi Syariah Dan 
Akuntansi 1, no. 4 (2024): 228–34, https://doi.org/10.61132/jiesa.v1i4.323. 

55 Umiyati, “PENGARUH PENGALAMAN, INDEPENDENSI, GENDER AUDITOR 
TERHADAP KUALITAS AUDIT” 4, no. 1 (2021): 6. 
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     BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 JENIS DAN SUMBER DATA 

Metode kuntitatif merujuk pada pendekatan penelitian yang 

mengumpulkan dan menganalisis data numerik untuk memahami fenomena 

atau masalah yang sedang diteliti. Metode ini mengandalkan penggunaan 

angka, statistik, dan model matematis untuk menjelaskan, memprediksi, atau 

menguji hipotesis tentang hubungan antara variabel. Dalam metode kuantitatif, 

data dikumpulkan melalui instrumen pengukuran yang terstruktur, seperti 

kuesioner, survei atau observasi terkontrol. Data numerik tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan teknik statistik dan matematis untuk mengasilkan 

informasi yang dapat diinterprestasikan secara objektif56. 

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif dapat digunakan untuk 

mengukur dan menganalisis pengaruh kompetensi, tekanan anggaran waktu 

dan pengalaman auditor terhadap kualitas hasil audit. Data numerik dapat 

dikumpulkan melalui survei dengan menyebarkan kuesioner yang disebarkan 

kepada responden yang terkait yaitu auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik 

Kota Semarang. Setelah data terkumpul, analisis statistik dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi hubungan antar variabel yang 

diteliti. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif 

dengan menggambarkan karakteristik responden dan distributor skor pada 

setiap variabelnya, serta menggunakan analisis inferensial meliputi uji 

normalitas, linearitas, regresi linear berganda dan uji hipotesis. 

3.2 POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berlokasi di Kota Semarang. Populasi ini 

mencakup seluruh auditor di Kota Semarang, baik yang memiliki tingkat 

pengalaman yang berbeda, bekerja pada berbagai jenis klien dan memiliki 

tingkat kompetensi yang beragam. Sampel adalah bagian dari populasi yang 

dipilih sebagai wakil untuk mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini 

sampel yang diambil adalah sebagian dari auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Semarang. Menurut data Institut Akuntan 

Publik Indonesia terdapat 30 Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota 

Semarang57. 

 
56 Putu et al., “The Effect of Competence, Auditor Experience, Accountability, and 

Time Budget Pressure on Audit Quality at the Public Accounting Firm in Bali Province.” 
57 INSTITUT AKUNTAN PUBLIK INDONESIA, “Direktori 2024 Institut Akuntan Publik 

Indonesia,” 2024. 
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Tabel 3.1 Daftar Kantor Akuntan Publik Kota Semarang Yang Terdaftar 

Dalam Institut Akuntan Publik Indonesia Tahun 2024 
     

 

NO 

NAMA  

KANTOR AKUNTAN PUBLIK ALAMAT 

1 Arnestesa 

Jalan Abdulrahman Saleh No. 260 - A 

RT 003 RW 005, Kembangarum, 

Semarang Barat, Semarang 50183 

2 
Bayudi, Yohana, Suzy, Arie 

(Cabang) 

Jalan Mangga V No.6 RT 007 RW 004 

Lamper Kidul, Semarang, 50249 

3 
Benny, Tony, Frans & Daniel 

(Cabang) 

Jl. Puri Anjasmoro Blok EE No. 6 Kel. 

Tawangsari, Kec. Semarang Barat, 

Semarang 50144 

4 Darsono & Budi Cahyo Santoso 
Jalan Mugas Dalam No. 65, Semarang 

50243 

5 Endang Dewiwati 
Jl. Lingkar Tanjung Mas A-19, 

Semarang 50177 

6 
Hadori Sugiarto Adi & Rekan 

(cabang) 

Jl. Tegalsari Raya No. 53 RT 003 RW 

12, Tegalsari, Semarang 50251 

7 
Drs. Hananta Budianto & Rekan 

(Cabang) 

Jl. Sisingamangaraja No. 20-22 

Semarang 50253 

8 Harhinto Teguh 

Gedung E, Lantai 2 No. 10 & 11, 

UTC-Hotel, Jalan Kelud Raya No. 2 

RT 05 RW 05, Semarang 50237 

9 Heliantono & Rekan (Cabang) 

Graha Taman Bunga Blok AA/11 

No.2A RT 006 RW 006 Kel. 

Kedungpane Kec. Mijen Semarang 

50211 

10 I. Soetikno 

Jalan Durian Raya No. 20 Kav. 3, 

Perum. Durian Mediterania, Villa 

Banyumanik, Semarang 50249 

11 Ida Nurhayati 

Jl. Kauman Raya No. 27, RT.03 / 

RW.08Kel. Palebon, Kec. Pedurungan 

Semarang Jawa Tengah 50199 

12 Jonas Subarka 

Puri Anjasmoro EE 3 No. 12 A, 

Komplek Rukan Puri Artha Plaza, 

Semarang, Jawa Tengah 50144 

13 
Kanaka Puradiredja, Suhartono 

(Cabang) 

Jl. Madukoro Raya Blok D XI No.01 

RT 002 RW 009 Kel. Tawang Mas, 

Kec. Semarang Barat, Semarang 

50144 

14 Kristianto, Tarigan & Margana 

Jl Menoreh Raya No. 53 RT 003/RW 

004, Sampangan, Gajahmungkur, 

Semarang, Jawa Tengah 

15 
Kumalahadi, Kuncara, Sugeng 

Pamudji dan Rekan (Cabang) 

Jl. Bukit Agung AA No.01 Semarang 

50269 
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Tabel 3.1 Daftar Kantor Akuntan Publik Kota Semarang Yang Terdaftar 

Dalam Institut Akuntan Publik Indonesia Tahun 2024 

 

     

 

NO 

NAMA  

KANTOR AKUNTAN PUBLIK ALAMAT 

16 
Leonard, Mulia & Richard 

(cabang) 
Jl. Marina No. 8 Semarang 50144 

17 Pho & Rekan 

Jalan Muara Mas Timur No. 242 

RT.001/RW.002, Kel. Panggung Lor, 

Semarang Utara, Semarang, Jawa 

Tengah 50177 

18 Purba Lauddin & Rekan (Cabang) 
Jl. Supriyadi No. 215 A Kel. Kalicari, 

Kec. Pedurungan Semarang 50198 

19 Rahardja, Dr., M.Si., CPA 
Jalan Rawasari No. 2, Srondol, 

Semarang 50263 

20 
Ruchendi, Marjito, Rushadi & 

Rekan 

Jalan Beruang Raya No. 48 RT 02 RW 

02, Gayamsari, Gayamsari, Semarang 

50161 

21 Sarastanto dan Rekan 

Jl. Bukit Megah No. 14 RT 005 RW 

011, Ngesrep, Banyumanik, Semarang, 

50261 

22 Siswanto 

Perum Grand Tembalang Regency 

BA-02, Bulusan Tembalang, 

Semarang, Jawa Tengah, 50277 

23 
Sodikin Budhananda dan 

Wandestarido 

Jalan Pamularsih Raya No. 16, 

Semarang 50148 

24 Soekamto, Adi, Syahril & Rekan 

Jalan Mulawarman Selatan No. 25 

RT.005 RW.002, Jabungan, 

Banyumanik, Semarang, Jawa Jalan 

Mulawarman Selatan No. 25 RT.005 

RW.002, Jabungan, Banyumanik, 

Semarang, Jawa 

Tengah 50266 

25 Sophian Wongsargo 

Kedungmundu Raya No. 100A RT 001 

RW 007 Kel. Sendangguwo, Kec. 

Tembalang, Semarang 50272 

26 Dra. Suhartati & Rekan (Cabang) 

Jl. Sambiroto Asri Cluster A-12 Kel. 

Sambiroto, Kec. Tembalang Semarang 

50276 

27 Suratman 
Jl. Bukit Anyelir Raya No. 197 

Semarang 50272 

28 Tarmizi Achmad 
Jalan Dewi Sartika Raya 7, Perum. 

UNDIP Sukorejo, Semarang 50221 

29 Tri Bowo Yulianti (Cabang) 

Jl. Gemah Jaya II No. 345, Kinijaya 

Kel. Kedungmundu, Kec. Tembalang 

Semarang 50273 

30 Wahyu Setyaningsih 

Cluster Dinar Indah 4D/9, RT 04, RW 

26, Meteseh, Tembalang, Semarang 

50271 
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3.3 METODE PENGAMBILAN SAMPEL 

Metode pengambilan sampel non-probability sampling merupakan 

pengambilan sampel dimana peluang setiap individu untuk dipilih tidak 

diketahui atau tidak sama, dengan hal ini sampel dipilih berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertentu58. Dalam penelitian ini, metode 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sebuah sampel dimana responden dipilih secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini 

memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan berasal dari individu atau kelompok yang memiliki karakteristik 

spesifik, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih mendalam dan 

relevan terhadap variabel penelitian59. 

Dalam penelitian ini, teknik purposive sampling digunakan untuk 

menentukan sampel auditor di Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang, yang 

memiliki pengalaman, tingkat pendidikan dan posisi kerja yang mendukung 

analisis terhadap pengaruh kompetensi, time budget pressure, dan pengalaman 

terhadap kualitas audit secara sengaja berdasarkan dari kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian kriteria yang ditetapkan 

melalui teknik purposive sampling ini adalah sebagai berikut60: 

1. Auditor yang berkerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar dan 

beroperasi di Kota Semarang. 

2. Auditor dengan Pendidikan minimal S1 di bidang Akuntansi 

3. Kantor Akuntan Publik yang beroperasi lebih dari 5 tahun 

4. Kantor Akuntan Publik yang resmi terdaftar di Institut Akuntan Publik 

Indonesia 

 

 
58 Sigit Handoyo, Reny Lia Riantika, and Muhammad Irfan Hidayat, “The Influence of 

Auditor’s Intrinsic and Extrinsic Factors on Audit Quality,” AFRE (Accounting and Financial 
Review) 5, no. 2 (2022): 176–85, https://doi.org/10.26905/afr.v5i2.7808. 

59 Adriani, “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan Time Budget Pressure 
Terhadap Kualitas Audit Akuntan Publik Di Pekanbaru,” Jurnal Seminar Nasional Ekonomi 
Bisnis & Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Riau, Volume 1, 2021 Hal. 28-38. 1 (2021): 
28–38. 

60 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&d.2019. Bandung 
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NO NAMA KANTOR AKUNTAN 

PUBLIK 

TANGGAL KMK JUMLAH 

AUDITOR 

1 Arnestesa 15/01/2018 10 

2 Darsono & Budi Cahyo Santoso 02/02/1999 5 

3 Endang Dewiwati 31/08/2016 5 

4 Harhinto Teguh 09/02/2018 6 

5 I. Soetikno 24/08/1999 4 

6 Jonas Subarka 09/11/2017 5 

7 Pho & Rekan 10/09/2018 6 

8 Rahardja, Dr., M.Si., CPA 24/09/2012 10 

9 Ruchendi, Marjito, Rushadi & 

Rekan 

29/04/2016 5 

10 Sarastanto dan Rekan 19/09/2017 6 

11 Siswanto 17/11/2017 5 

12 Suratman 07/03/2017 5 

13 Tarmizi Ahmad 04/03/2004 6 

14 Wahyu Setyaningsih 04/12/2019 5 

JUMLAH AUDITOR 83 

 

3.4 METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kuesioner. Kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan tertulis yang 

dirancang untuk mengumpulkan data dari responden secara sistematis. 

Pertanyaan-pertanyaan ini disusun dengan tujuan untuk mengukur variabel-

variabel penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil dari kuesioner 

yaitu memperoleh data yang dibagikan secara langsung dan sistematis kepada 

responden yaitu auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. Secara 

rinci, pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu peneliti 

kepustakaan (data sekunder) dan penelitian lapangan (data primer). 

 

 

3.4.1 Penelitian Kepustakaan 

Tabel 3.2 Daftar Auditor Kantor Akuntan Publik Kota Semarang  

Yang Resmi Terdaftar Di Institut Akuntan Publik Indonesia 

Per 29 Juli 2024 
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 Peneliti kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, jurnal, skripsi, tesis, 

internet maupun laporan yang berhubungan dengan permasalahan penelitian 

ini. Menurut Zed dalam Ayu Mustika & Jamaris Jamna, studi pustaka dapat 

diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian61. 

3.4.2 Penelitian Lapangan 

 Metode penelitian lapangan yang digunakan peneliti yaitu dengan 

mengumpulkan data menggunakan kuesioner dengan mengajukan daftar 

pertanyaan yang dibuat melalui google form untuk dijawab sesuai pengalaman 

pribadi narasumber. Kuesioner dikirim langsung kepada auditor yang bekerja. 

Kuesioner dalam penelitian ini memuat daftar pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi dari responden terkait dengan variabel yang diajukan. Kuesioner 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert 1-4. Skala Likert dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menangkap presepsi subjektif seorang auditor 

terhadap elemen yang mempengaruhi pelaksanaan audit dan hasilnya62. 

Responden dalam penelitian ini diminta untuk menyatakan tingkat 

kesetujuannya terhadap sebuah pernyataan dalam skala ordinal sebagai berikut: 

 

1 2 3 4 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Setuju 

(S) 

Sangat Setuju 

(SS) 

 

 

 

 
61 Ayu Mustika and Jamaris Jamna, “The Philosophy Basis Of Educational 

Technology,” International Journal Of Humanities Education and Social Sciences (IJHESS) 1, no. 
3 (2021): 128–34, https://doi.org/10.55227/ijhess.v1i3.58. 

62 Kurnia Ariati Raharja, “Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Dengan Kecerdasan Spiritual Sebagai Variabel Moderating,” Diponegoro Journal of Accounting 
3, no. 3 (2014): 1–9, 
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/accounting/article/view/6193/5979. 

Tabel 3.3 Skor Penelitian Kuesioner 
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3.5 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teknik ini menggambarkan karakteristik sampel penelitian 

seperti distribusi frekuensi kompetensi auditor, rata-rata tekanan anggaran 

waktu, dan pengalaman kerja auditor. Dengan analisis deskriptif dapat 

menghitung mean, median, modus, standar deviasi, dan range untuk setiap 

variabel penelitian. Hal ini analisis deskriptif menghasilkan sebuah grafik dan 

tabel63. 

3.5.1 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

 Variabel independen dalam penelitian ini merupakan faktor yang 

mempengaruhi serta menimbulkan perubahan atau kemunculan variabel 

dependen : 

1. Kompetensi Auditor (X1) 

Kompetensi auditor adalah kemampuan profesional individu auditor 

sebagai keharusan untuk memiliki pendidikan formal auditing dan 

akuntansi, pengembangan dan pelatihan profesional di tempat bekerja 

serta pengalaman praktik dalam kriteria menentukan jumlah bahan bukti 

yang dibutuhkan untuk mendukung kesimpulan yang akan diambilnya64. 

2. Time Budget Pressure (X2) 

Tekanan anggaran waktu merupakan pengaruh yang dapat merusak dan 

merusak proses audit yang dilakukan oleh seorang auditor yang dapat 

mengakibatkan auditor melakukan kesalahan dalam proses audit dan 

tidak mampunya auditor memanfaatkan waktu secara efisien dalam 

melakukan proses audit. Indikator-indikator tekanan anggaran waktu 

dalam penelitian ini dapat dilihat dari pemahaman tentang time budget, 

tanggung jawab terhadap time budget, penilaian kinerja atasan, frekuensi 

revisi time budget65.  

 

 
63 Jonathan Riski Primadana and Paul Sudjiman, “Pengaruh Akuntabilitas Dan 

Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Tangerang,” 
Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents 1, no. 1 (2020): 12–26. 

64 Rida Ayu Pratiwi and Syaiful Syaiful, “Pengaruh Independensi, Kompetensi Dan 
Tekanan Waktu Terhadap Kualitas Audit.” 

65 Yosua et al., “Pengaruh Independensi Auditor, Kompetensi Auditor, Fee Audit, Dan 
Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit.” 
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3. Pengalaman Auditor (X3) 

Pengalaman seringkali digunakan sebagai alternatif pengukuran keahlian 

seseorang. Pengalamam diasumsikan dengan mengerjakan tugas 

berulang kali, maka akan memberikan kesempatan kepada perilaku untuk 

mengerjakan tugasnya lebih baik. Pengalaman auditor adalah akumulasi 

gabungan yang diperoleh melalui interaksi dimana akan membuat 

auditor mempunyai pemahaman yang lebih baik mengenai audit. 

Dimensi untuk mengukur variabel pengalaman audit yaitu jangka waktu 

menekuni bidang audit dan banyaknya penugasan audit atau temuan 

kasus yang pernah ditangani serta seringnya auditor mengikuti program 

pelatihan. Indikator pengalaman kerja pada penelitian ini dapat dilihat 

dari lamanya masa kerja, pengalaman mengikuti pelatihan, kemampuan 

dalam mendeteksi kekeliruan, banyaknya klien yang diaudit66.  

3.5.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

 Variabel yang keberadaanya dipengaruhi oleh faktor lain disebut dengan 

variabel dependen atau variabel terikat. Kualitas audit dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kompetensi, time budget pressure, dan pengalaman 

auditor. Dalam penelitian ini output, kriteria, dan konsekuensi berperan sebagai 

variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau ditentukan oleh 

variabel independen. Kualitas audit dalam penelitian ini merupakan variabel 

dependen yang mencerminkan tingkat keandalan hasil audit, yang diukur 

berdasarkan kemampuan auditor dalam mengidentifikasi dan mengevalusi 

informasi yang relevan. Kualitas audit adalah kemampuan dari seorang auditor 

dalam melaksanakan tugasnya dimana dalam melakukan audit, auditor dapat 

menemukan kesalahan klien dan melaporkannya. Kualitas audit adalah 

kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran 

yang ada dalam sistem akuntansi klien. Indikator pengukuran kualitas audit 

yaitu lama waktu melakukan pemeriksaan terhadap suatu perusahaan, jumlah 

perusahaan, review oleh pihak ketiga, dan berpedoman pada prinsip auditing 

dan prinsip akuntansi dalam melakukan pekerjaan lapangan67.  

 
66 Arnita, Diana, and Andini Puspita Sari, “Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Di KAP.” 
67 Tjahjono and Adawiyah, “Pengaruh Kompetensi Auditor, Pengalaman Auditor Dan 

Motivasi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Auditor Di Inspektorat Provinsi 
Banten).” 
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Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel  

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Definisi 
Variabel 

Indikator Skala 
Pengukuran 

Kompetensi 
Auditor 
(X1)68 

Kemampuan 
profesional 
individu seorang 
auditor dalam 
menyelesaikan 
pendidikan 
formalnya 
meliputi 
pengetahuan, 
keterampilan, 
intelektual 
seperti 
pendidikan 
formal auditing 
dan akuntansi, 
sertifikasi 
profesional yang 
dapat 
diaplikasikan 
seorang auditor 
dalam 
menyelesaikan 
tugas audit yang 
dilakukan.  

1. Tingkat pendidikan 
formal yang telah 
dicapai oleh auditor 

2. Jumlah dan jenis 
pelatihan atau 
sertifikasi profesional 
yang telah diikuti oleh 
auditor 

3. Tingkat pemahaman 
seorang auditor 
terhadap standar audit 
dan prosedur 
akuntansi yang 
berlaku 

4. Kemampuan auditor 
dalam hal melakukan 
prosedur teknis dari 
proses audit, analisis 
data, dan identifikasi 
risiko 

Skala Likert 

Time Budget 
Pressure 
(X2)69 

Tekanan 
anggaran waktu 
merupakan 
sebuah kondisi 
dimana 
seseorang atau 
auditor merasa 
terdesak untuk 
menyelesaikan 
tugas atau 
mencapai suatu 
tujuan dalam 
jangka waktu 
yang sangat 
terbatas. 

1. Batas waktu yang 
ketat 

2. Tingkat tuntutan klien 
dalam meminta hasil 
audit yang lebih cepat 
dari kesepakatan awal 

3. Beban kerja 
4. Efek dari penerimaan 

bukti yang lemah 
selama proses audit 

5. Perasaan gagal dalam 
menyelesaikan tugas 

Skala Likert 

Pengalaman 
Auditor 
(X3)70 

Pengalaman 
kerja auditor 
adalah proses 
belajar dan 
tumbuhnya 
kemampuan 

1. Lama waktu auditor 
bekerja di bidang audit 

2. Banyak Jenis klien atau 
industri yang pernah di 
audit 

Skala Likert 

 
68 Alvin A. Arens,Randal J. Elder, and Mark S. Beasley, Auditing and Assurance 

Services, 15th ed. (Upper Saddle River, NJ: Pearson,2017) 
69 Ray Whittington and Kurt Pany, Principles of Auditing & Other Assurance Services, 

21st ed. (New York: McGraw-Hill Education,2019). 
70 Mulyadi, Akuntansi dan Audit. Jakarta: Salemba Empat, 2023 
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Variabel Definisi 
Variabel 

Indikator Skala 
Pengukuran 

seorang auditor 
dalam 
menjalankan 
tugasnya sehari-
hari. Semakin 
lama seorang 
auditor bekerja, 
semakin baik 
pula 
kemampuannya 
dalam menilai 
kebenaran 
laporan 
keuangan 
perusahaan dan 
menyampaikan 
hasilnya kepada 
pihak yang 
berkepentingan. 

3. Frekuensi menangani 
audit yang memiliki 
kompleksitas tinggi 

4. Kemampuan dan 
pengalaman dalam 
menangani kasus audit 

Kualitas 
Audit 
(Y)71 

Kualitas audit 
dapat 
dijelaskan 
baik atau 
tidaknya dari 
hasil 
pemeriksaan 
audit yang 
dilakukan oleh 
auditor. 
Menurut 
Standart 
Profesional 
Akuntan 
Publik 
(SPAP), suatu 
audit yang 
dilakukan oleh 
seorang 
auditor 
dikatakan 
berkualitas 
jika 
memenuhi 
peraturan atau 
standar audit 
yang telah 
ditetapkan. 

1. Ketepatan waktu 
dalam penyajian 
laporan memastikan 
informasi dapat 
digunakan secara 
efektif sesuai 
kebutuhan klien. 

2. Laporan hasil audit 
harus lengkap 
mencakup semua 
elemen penting yang 
sesuai dengan 
kebutuhan klien dan 
memenuhi standar isi 
laporan audit yang 
ditetapkan. 

3. Informasi dalam 
laporan audit harus 
berdasarkan bukti 
yang valid dan 
temuan yang tepat. 

4. Laporan keuangan 
yang kredibel 
bergantung pada 
penyajian bukti yang 
netral. 

5. Laporan harus 
disajikan dengan 
cara yang jelas 
sehingga mudah 
dipahami oleh 
pembaca. 

Skala Likert 

 
71 Karen A. Johnson, Auditing: A Risk Based-Approach (Mason, OH: Cengage 

Learning,2017) 
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3.6 TEKNIK ANALISIS DATA 

Analisa data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif dengan 

menggunakan program SPSS (Statistical Package For Social Sciences) versi 

25 sebagai alat untuk menguji data tersebut. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai data melalui ukuran 

seperti rata-rata (mean), nilai tengah (median), standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. Statistik deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena atau karakteristik data yang telah dikumpulkan 

tanpa membuat kesimpulan yang bersifat umum. Analisis statistik deskriptif 

digunakan dalam penelitian untuk memberikan gambaran umum mengenai 

demografi responden serta variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu time 

budget pressure, pengalaman auditor, kompetensi auditor dan kualitas audit72. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi 

berganda terhadap variabel-variabel yang diteliti perlu pengujian asumsi klasik 

sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapar bermakna dan 

bermanfaat. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari: 

uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastiditas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah regresi, variabel 

dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 

normal. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu data 

mengikuti sebaran normal atau tidak. Ada dua cara untuk menguji 

normalitas yaitu dengan analisis statistik dan grafik73. 

 
72 Choirul Huda et al., “Financial Distress as a Moderating Variable of the Influence of 

Audit Opinion and Public Accounting Firm Size on Voluntary Auditor Switching,” Journal of 
Islamic Accounting and Finance Research 3, no. 2 (2021): 155–76, 
https://doi.org/10.21580/jiafr.2021.3.2.8609. 

73 Amanda Ratu Grace Hutagaol and Sri Rahayu, “Pengaruh Independensi, 
Kompetensi, Time Budget Pressure Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit (Studi 
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1. Analisis Statistik 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila tidak hati-

hati secara visual kelihatan normal, secara statistik bisa sebaliknya. 

Oleh sebab itu dianjurkan disepanjang uji grafik dilengkapi dengan uji 

statistik seperti kolmogorov-smirnov. Berikut kriteria uji kolmogorov-

smirnov yaitu : 

a. Bila uji kolmogorov-smirnov menunjukkan > 0,05 maka data 

dikatan distribusi normal 

b. Bila uji kolmogorov-smirnov menunjukkan < 0,05 maka 

dikatakan tidak distribusi normal74. 

2. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan data distribusi yang mendekati distribusi normal. 

Namun demikian, hanya dengan melihat histogram hal ini dapat 

menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode 

yang lebih andal adalah dengan melihat normal probabilitas plot yang 

membandingkan distribusi komulatif dan distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk satu garis lurus75. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineatitas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

atau korelasi diantara variabel independen. Multikolinieritas menyatakan 

hubungan antar sesama variabel independen. Multikolinearitas dapat juga 

dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflaction Factor)76. 

Ketentuan untuk melihat nilai tolerance, yaitu : 

 
Kasus Pada Inspektorat Provinsi Papua Tahun 2022),” Jurnal Ilmiah MEA 
(Manajemen,Ekonomi,DanAkuntansi) 6, no. 3 (2022): 1638–53. 

74 Fitri Dwi Cahya Ningrum, Mahendro Sumardjo, and Wisnu Julianto, “Faktor-Faktor 
Yang Memengaruhi Kualitas Audit,” Jurnal Riset Akuntansi Aksioma 21, no. 1 (2022): 42–51, 
https://doi.org/10.29303/aksioma.v21i1.155. 

75 Hidayat et al., “Pengaruh Skeptisme Profesional , Independensi , Kompetensi , Role 
Stress Dan Time Budget Pressure.” 

76 Elsi Deriah and Suhendra Suhendra, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Fee Audit, Dan 
Rotasi Audit Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021),” Global 
Accounting : Jurnal Akuntansi 2 (2023): 04–10. 
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1. Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang di uji. 

2. Jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang di uji. 

Sedangkan untuk melihat nilai VIF, yaitu : 

1. Jika nilai VIF > 10 maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap 

data yang di uji 

2. Jika nilai VIF < 10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang di uji  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain berbeda disebut heteroskedastisitas sedangkan jik variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut 

homokedastisitas. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilihat dengan ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot. 

Jika ada pola tertentu maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskesdastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas77. 

d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis) 

adalah hubungan dari beberapa variable independent dengan satu 

variable dependen dijelaskan dalam penelitian Ghozali (2009). Jika 

suatu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu variabel 

independen, hubungan kedua variabel tersebut analisis regresi 

berganda. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk 

memprediksi perubahan nilai variabel-variabel dependen akibat 

 
77 Bahtiar Effendi, “Kualitas Audit, Laporan Manajerial, Komite Audit Dan Kualitas 

Pelaporan Keuangan,” Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi (JEBMA) 4, no. 2 
(2024): 1159–68, https://doi.org/10.47709/jebma.v4i2.4195. 
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pengaruh dari nilai variabel independen. Adapun persamaan regresi 

linear berganda adalah sebagai berikut : 

y = a + þ1X1 + þ2X2 + þ3X3 + e 

Keterangan : 

Y  : Kualitas audit 

X1  : Tekanan anggaran waktu 

X2  : Pengalaman auditor 

X3  : Kompetensi auditor 

α  : Konstanta 

þ  : Koefisien regresi 

e  : Error 

3.6.3 Uji Instrumen 

Uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa alat ukur yang digunakan berupa kuesioner atau angket, dapat 

mengukur variabel secara akurat dan konsisten. Dalam uji instrumen ini 

terdapat dua tahap utama yaitu uji validitas dan uji realibilitas. 

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian Imam Ghozali (2009) menerangkan bahwa ”uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner”. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 

dengan nyata atau benar, karena instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji validitas data yang dilakukan 

dengan uji validitas isi78. Pengujian validitas isi dilakukan dengan 

menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan total skor. Nilai 

koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung 

dengan analisis corrected item-total corelation. Apabila koefisien 

korelasi r hitung lebih besar dibandingkan koefisien r tabel pada taraf 

 
78 Pengaruh Pengetahuan et al., “Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Pada 

Inspektorat Provinsi Bengkulu) Informasi Artikel Abstrak” 5, no. 1 (2024), 
http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTAhttp://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA/. 
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signifikasnsi 5% suatu instrumen dinyatakan valid. Namun kuesioner 

dalam penelitian ini telah diuji validitas. 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan 

dinyatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten disebutkan dalam penelitian Sinambela 

(2019). Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas tinggi atau dapat 

diandalkan apabila alat tersebut menunjukkan konsistensi, kestabilan, 

dan kemampuan untuk memberikan hasil yang dapat diprediksi dalam 

pengukuran yang berulang. Dalam penelitian ini, perhitungan 

menggunakan analisis Cronbanc’s Alpha, dimana nilai koefisien 

realibilitas dianggap baik jika hasil alpha (α) lebih dari 0,7 (cukup baik) 

dan lebih dari 0,8 (baik). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan memiliki konsistensi internal yang tinggi dalam pengukuran 

variabel yang dimaksud. Nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 

0,8 mengindikasikan bahwa alat ukur dapat dipercaya untuk memberikan 

hasil yang stabil dan konsisten dalam pengukuran. Hasil uji reliabilitas 

kuesioner sangat bergantung pada kesungguhan responden dalam 

menjawab semua item pertanyaan penelitian . 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda yaitu analisis yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh tekanan anggaran waktu, pengalaman 

auditor dan kompetensi auditor sebagai variabel independen terhadap 

kualitas audit sebagai variabel dependen. Untuk melakukan uji hipotesis 

secara parsial79. 

 

 

 
79 I Gusti Ayu Laras Dwi Arini Arini and Wirawan Suhaedi, “Determinan Kualitas Hasil 

Audit Inspektorat Lombok Timur,” Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi 4, no. 2 (2024): 283–98, 
https://doi.org/10.29303/risma.v4i1.1109. 
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a. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel 

bebas secara individual terhadap variabel terikat untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual 

terhadap variabel terkait. Digunakan tingkat signifikan 0,05 jika nilai t 

hitung lebih kecil dari nilai t tabel pada taraf signifikan 0,05 maka Ha 

ditolak, sedangkan jika nilai t hitung lebih besar dari tabel maka Ha 

diterima. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk 

uji t adalah sebagai berikut. 

1. H0 : þ = 0, tekanan anggaran waktu, pengalaman auditor dan 

kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

2. Ha : þ ≠ 0, tekanan anggaran waktu, pengalaman auditor dan 

kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Untuk mencari t tabel dengan df = N-2, taraf nyata 5% dapat dilihat 

dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan 

menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut. 

1. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 

berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut. 

1. Jika nilai probabilitas signifikan < 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

2. Jika nilai probibalitas signifikan > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho 

diterima80. 

 

 

 
80 A.A Putu Ratih Cahaya Ningsih and P. Dyan Yaniartha, “Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, Dan Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit,” E-Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana 4, no. 1 (2013): 92–109. 
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b. Uji F 

Menurut penelitian Imam Ghozali (2009) menyatakan uji F 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 

Jika nilai F hitung lebih besar daripada F tabel, maka H0 tidak dapat 

diterima dan Ha diterima menyatakan bahwa semua variabel independen 

secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen81. 

Kriteria pengujian hipotesis :  

1. Jika tabel anova memiliki nilai signifikan > dari 0,05 dan F hitung < 

F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

2. Jika tabel anova memiliki nilai signifikan < dari 0,05 dan F hitung > 

F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

c. Koefisien Determinasi 

Identifikasi koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. 

Jika koefisien determinan (R2) semakin besar atau mendekati satu, maka 

dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar 

terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan 

semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel independen yang 

diteliti terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika koefisien 

determinan (R2) semakin kecil atau mendekati nol maka dapat dikatakan 

bahwa kemampuan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan tidak cukup kuat 

untuk menerangkan pengaruh variabel independen yang diteliti terhadap 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi R2 untuk menunjukkan 

presentase tingkat kebenaran suatu prediksi dari pengujian regresi yang 

dilakukan82. 

 
81 Mailuhu, Mogi, and Kalangi, “Pengaruh Kompetensi Dan Independensi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit (Studi : Pada Kantor Akuntan Publik Dan Badan Pemeriksa Keuangan 
Di Sulawesi Utara).” 

82 Cahya Ningrum, Mahendro Sumardjo, and Wisnu Julianto, “Faktor-Faktor Yang 
Memengaruhi Kualitas Audit.” 
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BAB IV 

ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

Penelitian ini menyajikan mengenai Kantor Akuntan Publik di Kota 

Semarang. Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan sampel kepada auditor 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Semarang dengan menyebarkan 

kuesioner ke 14 Kantor Akuntan Publik yang sudah beroperasi lebih dari 5 tahun. 

Auditor yang berpartisipasi dalam penelitian ini meliputi auditor junior, auditor 

senior, supervisor, manajer dan partner yang berada di wilayah Kota Semarang. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui penyebaran 

kuesioner secara langsung yaitu dengan cara mendatangi Kantor Akuntan Publik 

yang berada di wilayah Kota Semarang. Penelitian ini dilakukan proses 

perizinan, penyebaran dan pengembalian kuesioner dilaksanakan selama 3 

minggu yang dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2025 sampai dengan 03 

Februari 2025. Berikut merupakan data distribusi penyebaran kuesioner pada 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Dalam Tabel 4.2 berikut menyajikan data mengenai tingkat respons dan 

pengembalian kuesioner yang telah disebarkan secara langsung di Kantor Akuntan 

Publik Kota Semarang. 

 

 

 

 

 

Klasifikasi 
Jumlah 

Sampel 
Presentase 

Kuesioner yang disebarkan secara 

langsung 

83 100% 

Kuesioner yang tidak kembali 
7 8,43% 

Kuesioner yang dapat diolah 
76 91,57% 

Tabel 4.1 Distribusi Sampel 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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No Nama Kantor Akuntan Publik Disebar Dikembalikan Dipakai 

1 Arnestesa 10 0 10 

2 Darsono & Budi Cahyo Santoso 5 0 5 

3 Endang Dewiwati 5 0 5 

4 Harhinto Teguh 6 0 6 

5 I. Soetikno 4 0 4 

6 Jonas Subarka 5 0 5 

7 Pho & Rekan 6 1 5 

8 Rahardja, Dr., M.Si., CPA 10 5 5 

9 
Ruchendi, Marjito, Rushadi & 

Rekan 
5 0 5 

10 Sarastanto dan Rekan 6 0 6 

11 Siswanto 5 0 5 

12 Suratman 5 0 5 

13 Tarmizi Ahmad 6 1 5 

14 Wahyu Setyaningsih 5 0 5 

 Jumlah 83 7 76 

 Presentase 100% 8,43% 91,57% 

 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti mendistribusikan 83 sampel 

kuesioner sesuai dengan jumlah auditor yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

pada 14 Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. Namun, beberapa kantor 

hanya menerima 5 kuesioner, sehingga total 76 sampel data responden berhasil 

dikumpulkan melalui angket yang disebarkan secara langsung dan terdapat 7 

kuesioner yang dikembalikan oleh Kantor Akuntan Publik. Beberapa kantor 

yang hanya menerima 5 kuesioner disetiap penelitian adalah Kantor Akuntan 

Publik Pho & Rekan, Rahardja, Dr., M.Si., CPA, dan Tarmizi Ahmad. 

Tabel 4.2 Presentase Tanggapan Kuesioner 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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4.2 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan responden yang merupakan auditor yang 

bertugas di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berlokasi di wilayah Kota 

Semarang. Identitas penelitian mencakup beberapa aspek yaitu jenis kelamin, 

rentang usia, tingkat pendidikan formal terakhir yang ditempuh, tingkat 

pengalaman kerja sebagai auditor dan jabatan responden dalam kantor akuntan 

publik tersebut. 

4.2.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rasio laki-laki dan perempuan 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Semarang. Terdapat 48 orang 

dengan presentase 63,2% menunjukkan responden berjenis kelamin laki-laki dan 

28 orang dengan presentase 36,8% menunjukkan responden berjenis kelamin 

perempuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan hal ini disebabkan oleh dominasi 

responden laki-laki dalam proses penyebaran kuesioner oleh peneliti. 

4.2.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 
48 63.2% 

Perempuan 
28 36,8% 

Total 
76 100% 

Usia Responden Jumlah Presentase 

< 25 Tahun 
64 84,2% 

26-35 Tahun 
8 10,5% 

36-55 Tahun 
3 3,9% 

>55 Tahun 1 
1,3% 

Total 76 
100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
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Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa auditor dalam penelitian 

ini terbagi dalam berbagai rentang usia, antara lain sebagai berikut : 

1. Usia < 25 tahun berjumlah 64 responden dengan presentase 84,2% 

2. Usia 26-35 tahun berjumlah 8 responden dengan presentase 10,5% 

3. Usia 36-55 tahun berjumlah 3 responden dengan presentase 3,9% 

4. Usia > 55 tahun berjumlah 1 responden dengan presentase 1,3% 

Dalam penelitian ini di dominasi oleh auditor junior sehingga usia 

responden yang terlibat dalam penelitian ini mayoritas adalah usia < 25 tahun 

dengan presentase sebesar 84,2%. 

4.2.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa terdapat 1 responden yang 

menjabat sebagai manager dengan presentase 1,3%, 4 responden menjabat 

sebagai supervisor dengan presentase 5,3%, 15 responden menjabat sebagai 

auditor senior dengan presentase 19,7%, dan 56 responden menjabat sebagai 

auditor junior dengan presentase 73,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dominasi auditor junior sebesar 73,7% sebagai responden dalam proses 

penyebaran kuesioner oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

Jabatan Terakhir Jumlah Presentase 

Manager 
1 1,3% 

Supervisor 
4 5,3% 

Auditor Senior 
15 19,7% 

Auditor Junior 56 
73,7% 

Total 76 
100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan 
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4.2.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam Tabel 4.6 mayoritas karyawan Kantor Akuntan Publik di Kota 

Semarang rata-rata memiliki pendidikan S1 ditunjukkan dalam data statistik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir yaitu terdapat 74 responden 

memiliki gelar S1 dengan presentase 97,4% terdapat 2 responden memiliki gelar 

S2 dengan presentase 2,6% dan tidak ada responden yang memiliki pendidikan 

terakhir S3. 

4.2.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Jurusan Pendidikan Terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Akuntan 

Publik Kota Semarang mayoritas memiliki latar pendidikan jurusan akuntansi 

dibuktikan dengan data responden sebesar 68 orang memiliki presentase sebesar 

89,6%, terdapat 8 responden memiliki latar belakang selain jurusan akuntansi 

dengan presentase 10,5%. 

 

Pendidikan Terakhir 

 

Jumlah Presentase 

S1 
74 97,4% 

S2 
2 2,6% 

S3 
0 0% 

Total 76 
100% 

Pendidikan Terakhir 

 
Jumlah Presentase 

Akuntansi 
68 89,5% 

Lainnya 
8 10,5% 

Total 
17 100% 

Tabel 4.6 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.7 Deskripsi Responden Berdasarkan Jurusan Pendidikan Terakhir 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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4.2.6 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Pengalaman Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian diatas menjelaskan berapa lama auditor bekerja, data 

statistik deskriptif menunjukkan jumlah responden dan besar presentase yang 

pernah bekerja sebagai auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Semarang. 

Penelitian ini menunjukkan waktu kerja auditor dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. 81,6% dari jumlah responden atau sebanyak 62 orang memiliki pengalaman 

kerja antara satu sampai tiga tahun. 

2. 13 responden yang memiliki presentase 17,1% menjawab memiliki 

pengalaman kerja antara tiga sampai dengan lima tahun. 

3. Terdapat 1 responden menjawab kategori telah lama bekerja selama lebih 

dari lima tahun dengan presentase 1,3%. 

Dapat disimpulkan bahwa karyawan Kantor Akuntan Publik Kota 

Semarang telah memiliki pengalaman kerja dalam rentang waktu satu sampai 

dengan tiga tahun dengan jumlah responden sebanyak 62 orang memiliki 

presentase 81,6%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lama Bekerja 
Jumlah Presentase 

1-3 Tahun 
62 81,6% 

3-5 Tahun 13 
17,1% 

> 5 Tahun 1 
1,3% 

Total 
76 100% 

Tabel 4.8 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Pengalaman Kerja 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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4.3 STATISTIK DESKRIPTIF 

Analisis statistik deskriptif menyajikan informasi mengenai nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi yang 

menggambarkan karakteristik variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini 

mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan ke seluruh Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar aktif di Institut Akuntan Publik Indonesia. 

Kuesioner tersebut dirancang untuk mengevaluasi kualitas audit berdasarkan 

aspek kompetensi, time budget pressure, dan pengalaman auditor. Sebanyak 14 

Kantor Akuntan Publik berpartisipasi dalam penelitian ini dengan total 76 

auditor yang memberikan respons. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan 

dalam tabel berikut : 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 76 17 44 32,68 6.948 

X2 76 15 60 36,92 12.198 

X3 76 37 60 51,88 6.125 

Kualitas Audit 76 39 60 52,13 6.479 

Valid N 

(listwise) 
76     

 

Keterangan : 

X1 : Kompetensi Auditor 

X2 : Time Budget Pressure Auditor 

X3 : Pengalaman Auditor 

Y : Kualitas Audit 

 

Pada tabel statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa : 

1. Kompetensi auditor (X1) memiliki skor minimum atau nilai terendah yang 

diperoleh dari kompetensi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

auditor dengan nilai kompetensi yang cukup rendah dalam sampel sebesar 17. 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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Skor maksimum dalam penelitian ini adalah 44, nilai tertinggi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat auditor yang sangat kompeten dalam sampel 

studi. Nilai mean atau rata-rata sebesar 32,68 artinya rata-rata atau mean 

kompetensi auditor menunjukkan bahwa secara keseluruhan auditor dalam 

penelitian ini berada pada tingkat kompetensi menengah. Hal ini bisa menjadi 

sinyal bahwa ada kebutuhan untuk pelatihan tambahan atau peningkatan 

kompetensi. Standar deviasi sebesar 6,948, hal ini besar variabilitas yang 

terdapat dalam data menunjukkan adanya variasi dalam kompetensi auditor. 

Beberapa auditor mungkin cukup kompeten, sementara lainnya mungkin 

perlu lebih banyak dukungan atau pelatihan. 

2. Time bugdet pressure (X2) tercatat nilai yang sangat rendah untuk beberapa 

auditor dengan skor 15, hal tersebut memiliki kemungkinan mencerminkan 

pengaturan waktu yang kurang mendesak dalam tugas audit mereka. Skor 

maksimal dalam penelitian ini adalah 60, nilai tertinggi menunjukkan bahwa 

beberapa auditor mengalami time budget pressure yang sangat tinggi, yang 

berpotensi mempengaruhi kualitas kerja mereka. Secara umum, nilai rata-rata 

atau mean time budget pressure sebesar 36,92 berada pada tingkat yang cukup 

tinggi, hal ini mungkin menunjukkan bahwa audit biasanya memiliki batasan 

waktu tetapi tidak dalam tahap krisis. Standar deviasi sebesar 12,198 angka 

ini menunjukkan bahwa time budget pressure bervariasi secara signifikan di 

antara auditor. Beberapa mungkin merasa nyaman dalam batas waktu, 

sedangkan yang lain mungkin merasa tertekan. 

3. Pengalaman auditor (X3) memiliki nilai minimum 37 dengan nilai terendah 

mencerminkan auditor yang relatif baru di bidang ini, menunjukkan bahwa 

pengalaman bukanlah faktor yang seragam. Disisi lain nilai maksimum 

sebesar 60, terdapat auditor dengan pengalaman yang lebih signifikan 

menunjukkan kehadiran profesional yang sangat berpengalaman. Rata-rata 

atau mean sebesar 51,88 menunjukkan rata-rata yang tinggi bahwa mayoritas 

auditor dalam sampel memiliki tingkat pengalaman yang baik, berpotensi 

dengan kualitas kerja mereka. Standar deviasi sebesar 6,125 nilai ini 

menunjukkan adanya konsistensi dalam tingkat pengalaman diantara 

sebagian besar auditor, meskipun ada beberapa perbedaan. 
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4. Kualitas audit (Y) tercatat memiliki nilai minimum sebesar 39, kualitas audit 

terendah dalam sampel menunjukkan bahwa beberapa audit mungkin tidak 

memenuhi standar yang diharapkan. Nilai maksimum sebesar 60 merupakan 

nilai tertinggi diantara responden menunjukkan ada audit berkualitas tinggi 

dalam sampel. Rata-rata atau mean dalam hasil data teresbut sebesar 52,13 

menunjukkan bahwa kualitas audit cenderung berada di atas rata-rata. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh kompetensi auditor dan pengalaman mereka. Standar 

deviasi sebesar 6,479 menunjukkan variasi dalam kualitas audit di antara 

auditor, menegaskan bahwa tidak semua auditor memberikan hasil yang 

konsisten dalam hal kualitas pekerjaan mereka. 

4.4 HASIL PENELITIAN 

4.5.1 Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menentukan apakah suatu item 

dalam kuesioner dapat dianggap valid atau tidak. Sebuah item 

dinyatakan valid apabila pertanyaan di dalamnya mampu mengukur 

aspek yang seharusnya diungkap. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai Corrected Item Total Correlation (r-hitung) 

dengan nilai r-tabel. Jika r-hitung lebih besar atau sama dengan r-

tabel, maka item tersebut dianggap valid. Validitas analisis ditentukan 

dengan menggunakan degree of freedom (df) yang dihitung 

menggunakan rumus df = n-2. Dalam penelitian, jumlah responden 

yang diuji adalah 76, sehingga df = 76-2 = 74. Dengan tingkat 

signifikansi (α) sebesar 5%, diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,226. 

Rincian hasil uji validitas dapat dilihat dalam tabel berikut : 
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1. Variabel Kompetensi Auditor (X1) 

Berdasarkan output SPSS uji validitas, diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 

X1_1 0,527 0,226 Valid 

X1_2 0,638 0,226 Valid 

X1_3 0,678 0,226 Valid 

X1_4 0,632 0,226 Valid 

X1_5 0,719 0,226 Valid 

X1_6 0,705 0,226 Valid 

X1_7 0,645 0,226 Valid 

X1_8 0,553 0,226 Valid 

X1_9 0,721 0,226 Valid 

X1_10 0,673 0,226 Valid 

X1_11 0,641 0,226 Valid 

 

Hasil pengujian kompetensi auditor dalam Tabel 4.10 

menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Indikator X1_1 

senilai 0,527; indikator X1_2 senilai 0,638; indikator X1_3 senilai 

0,678; indikator X1_4 senilai 0,632; indikator X1_5 senilai 0,719; 

indikator X1_6 senilai 0,705; indikator X1_7 senilai 0,645; indikator 

X1_8 senilai 0,553; indikator X1_9 senilai 0,721; indikator X1_10 

senilai 0,673 dan indikator X1_11 senilai 0,641. Berdasarkan hasil 

analisis di atas, semua item dalam variabel kompetensi auditor (X1) 

menunjukkan nilai rhitung > dari rtabel yang berarti seluruh item valid 

dan dapat digunakan untuk mengukur konstruk kompetensi auditor 

dalam penelitian ini.  

2. Variabel Time Budget Pressure (X2) 

Berdasarkan output SPSS uji validitas, diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 

X2_1 0,660 0,226 Valid 

X2_2 0,768 0,226 Valid 

X2_3 0,744 0,226 Valid 

X2_4 0,810 0,226 Valid 

X2_5 0,764 0,226 Valid 

X2_6 0,762 0,226 Valid 

Tabel 4.10 Uji Validitas Kompetensi Auditor 

(X1) 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.11 Uji Validitas Time Budget Pressure (X2) 



61 
 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 

X2_7 0,749 0,226 Valid 

X2_8 0,748 0,226 Valid 

X2_9 0,766 0,226 Valid 

X2_10 0,711 0,226 Valid 

X2_11 0,758 0,226 Valid 

X2_12 0,770 0,226 Valid 

X2_13 0,832 0,226 Valid 

X2_14 0,739 0,226 Valid 

X2_15 0,793 0,226 Valid 

 

Hasil uji validitas time budget pressure yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.11  yang menjelaskan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel. 

Indikator X2_1 sebesar 0,660; indikator X2_2 sebesar 0,768; 

indikator X2_3 sebesar 0,744; indikator X2_4 sebesar 0,810; indikator 

X2_5 sebesar 0,764; indikator X2_6 senilai 0,762; indikator X2_7 

sebesar 0,749; indikator X2_8 sebesar 0,748; indikator X2_9 sebesar 

0,766; indikator X2_10 sebesar 0,711; indikator X2_11 sebesar 0,758; 

indikator X2_12 sebesar 0,770; indikator X2_13 sebesar 0,832; 

indikator X2_14 sebesar 0,739 dan indikator X2_15 sebesar 0,793. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, semua item dalam variabel time 

budget pressure (X2)  menunjukkan nilai rhitung > dari rtabel yang berarti 

semua item tersebut dapat diandalkan untuk mengukur konstruk time 

budget pressure.  

3. Pengalaman Auditor (X3) 

Berdasarkan output SPSS uji validitas, diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

 

 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 

X3_1 0,558 0,226 Valid 

X3_2 0,688 0,226 Valid 

X3_3 0,689 0,226 Valid 

X3_4 0,528 0,226 Valid 

X3_5 0,572 0,226 Valid 

X3_6 0,604 0,226 Valid 

X3_7 0,726 0,226 Valid 

X3_8 0,716 0,226 Valid 

X3_9 0,673 0,226 Valid 

X3_10 0,616 0,226 Valid 

X3_11 0,712 0,226 Valid 

X3_12 0,600 0,226 Valid 

X3_13 0,678 0,226 Valid 

X3_14 0,756 0,226 Valid 

X3_15 0,750 0,226 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.12 Uji Validitas Pengalaman Auditor (X3) 



62 
 

Uji pengalaman auditor menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel. Indikator X3_1 senilai 0,558; indikator X3_2 senilai 

0,688; indikator X3_3 senilai 0,689; indikator X3_4 senilai 0,528; 

indikator X3_5 senilai 0,572; indikator X3_6 senilai 0,604; indikator 

X3_7 senilai 0,726; indikator X3_8 senilai 0,716; indikator X3_9 

senilai 0,673; indikator X3_10 senilai 0,616; indikator X3_11 senilai 

0,712; indikator X3_12 senilai 0,600; indikator X3_13 senilai 0,678; 

indikator X3_14 senilai 0,756; indikator X3_15 senilai 0,750. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, semua item dalam variabel 

pengalaman auditor (X3) menunjukkan nilai rhitung > dari rtabel yang 

berarti semua item tersebut dapat diandalkan untuk mengukur 

konstruk pengalaman auditor. 

4. Kualitas Audit (Y) 

Berdasarkan output SPSS uji validitas, diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji validitas kualitas audit 

diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Indikator Y_1 senilai 

0,710; indikator Y_2 senilai 0,533; indikator Y_3 senilai 0,736; 

indikator Y_4 senilai 0,674; indikator Y_5 senilai 0,776; indikator 

Y_6 senilai 0,705; indikator Y_7 senilai 0,572; indikator Y_8 senilai 

0,448; indikator Y_9 senilai 0,667; indikator Y_10 senilai 0,722; 

indikator Y_11 senilai 0,701; indikator Y_12 senilai 0,754; indikator 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Y_1 0,710 0,226 Valid 

Y_2 0,533 0,226 Valid 

Y_3 0,736 0,226 Valid 

Y_4 0,674 0,226 Valid 

Y_5 0,776 0,226 Valid 

Y_6 0,705 0,226 Valid 

Y_7 0,572 0,226 Valid 

Y_8 0,448 0,226 Valid 

Y_9 0,667 0,226 Valid 

Y_10 0,722 0,226 Valid 

Y_11 0,701 0,226 Valid 

Y_12 0,754 0,226 Valid 

Y_13 0,729 0,226 Valid 

Y_14 0,744 0,226 Valid 

Y_15 0,700 0,226 Valid 

Tabel 4.13 Uji Validitas Kualitas Audit (Y) 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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Y_13 senilai 0,729; indikator Y_14 senilai 0,744; indikator Y_15 

senilai 0,700. Berdasarkan hasil analisis di atas, semua item dalam 

variabel kualitas audit (Y) menunjukkan nilai rhitung > dari rtabel yang 

berarti semua item tersebut dapat diandalkan untuk mengukur 

konstruk pengalaman auditor. 

b. Uji Reliabiliitas 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai 

sejauh mana suatu instrumen pengukuran dapat menghasilkan hasil 

yang konsisten ketika digunakan berulang kali untuk mengukur 

instrumen yang sama. Kuesioner dianggap reliabel jika respon yang 

diberikan oleh individu tetap konsisten dari waktu ke waktu. Dalam 

pendekatan ini, reliabilitas diukur berdasarkan nilai Cronbach’s 

Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, maka 

kuesioner dianggap reliabel. Sebaliknya, jika nilainya kurang dari 0,6, 

maka kuesionernya dinyatakan tidak reliabel.  

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,60. Hal ini mengindikasikan bahwa semua 

pernyataan dalam kuesioner memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan telah terbukti 

reliabel. 

 

 

 

 

 

NO Variabel 
Nilai  Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 
Kompetensi 

Auditor (X1) 
0,860 Reliabel 

2 
Time Budget 

Pressure (X2) 
0,947 Reliabel 

3 
Pengalaman 

Auditor (X3) 
0,904 Reliabel 

4 Kualitas Audit (Y) 0,914 Reliabel 

Tabel 4.14 Uji Reliabilitas X1,X2,X3 dan Y 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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4.5.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data dalam 

penelitian memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan Normality Probability 

Plot (atau P-P Plot). Teknik ini bekerja dengan membandingkan 

distribusi kumulatif data dengan distribusi normal teoretis. Jika titik-

titik data menyebar secara dekat dan mengikuti garis diagonal, maka 

data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika titik-titik 

menyimpang jauh dari garis diagonal, data mungkin tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah variabel 

independen, variabel dependen, atau keduanya dalam suatu model 

regresi memiliki distribusi normal. Dalam analisi ini, digunakan 

metode statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Pengujian ini didasarkan pada nilai Asymp. Sig (2-tailed), dimana data 

dianggap berdistribusi normal jika nilai tersebut melebihi tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05. Selain itu, hasil uji K-S juga dianalisis 

dengan melihat apakah nilai Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

signifikansi terhadap Asymp. Sig (2-tailed) atau tidak. 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Nilai signifikansi pada kolom Understandardized Residual 

dan Asymp.Sig (2-tailed) tercatat sebesar 0,197. Data dianggap 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Karena 

0,197 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 

ini memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara variabel 

independen dalam model regresi. Dalam model regresi yang baik, 

variabel independen seharusnya tidak saling berkorelasi. Untuk 

mendeteksi keberadaan multikolinearitas, dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Secara 

umum, multikolinearitas dianggap terjadi jika nilai Tolerance kurang 

dari 0,10 atau nilai VIF lebih dari 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 76 

Normal Parametersa.b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.38546047 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .091 

Positive .090 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .197c 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kompetensi .820 1.220 

2 Time Budget Pressure .989 1.012 

3 Pengalaman Auditor .816 1.225 

a. Dependent Variable : Kualitas Audit 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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Berdasarkan pada Tabel 4.16 diketahui nilai VIF 

menunjukkan bahwa variabel kompetensi auditor (X1), time budget 

pressure (X2), dan pengalaman auditor (X3) memiliki nilai tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF yaitu < 10, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak terjadi multikolinearitas. Sehingga penelitian ini sudah 

memenuhi asumsi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah 

varians residual dalam model regresi berubah dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika varians tetap konstan, kondisi ini disebut 

homokesdastisitas, sedangkan jika variansnya berfluktuasi disebut 

heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan didasarkan pada pola 

sebaran data, jika tidak terlihat pola tertentu yang menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka heteroskedastisitas tidak 

terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji variabel 

independen yaitu kompetensi auditor, time budget pressure, dan 

pengalaman auditor, serta variabel dependen yaitu kualitas audit yang 

telah dijelaskan dalam scatterplot dalam gambar 4.2. Berdasarkan 

hasil pengujian, titik-titik data tidak membentuk pola tertentu di atas 

atau di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tersebar secara acak.  Dalam 

data penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian telah 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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memenuhi asumsi klasik, sehingga model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi peningkatan kualitas audit berdasarkan variabel 

yang mempengaruhinya yaitu kompetensi, time budget pressure, dan 

pengalaman auditor. Namun, untuk memastikan apakah data dalam 

penelitian ini benar-benar bebas dari heteroskedastisitas, salah satu 

metode yang dapat digunakan adala uji glejser. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Eror 
Beta 

1 (constant) 2.998 3.303  .908 .367 

Kompetensi -.074 .063 -.150 -1.168 .247 

Time Budget 

Pressure 
.016 .030 .061 .525 .601 

Pengalaman .039 .065 .078 .607 .545 

a. Dependent Variable : ABS_RES 

 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat ketentuan bahwa jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai Sig. kurang dari 0,05, maka 

heteroskedastisitas terjadi. Dalam tabel tersebut, nilai Sig. untuk 

variabel kompetensi (X1) adalah 0,247 untuk time budget pressure 

(X2) sebesar 0,601 dan untuk pengalaman auditor (X3) sebesar 0,545. 

Semua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat heteroskedastisitas pada semua variabel yang diuji. 

d. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda (multiple linear regression 

analysis) merupakan metode yang digunakan untuk melihat hubungan 

antara beberapa variabel independen dengan satu variabel dependen. 

Jika suatu variabel dependen dipengaruhi oleh lebih satu variabel 

independen, maka hubungan tersebut diaalisis menggunakan regresi 

linear berganda. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

Tabel 4.17 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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memprediksi perubahan pada variabel dependen berdasarkan 

pengaruh yang diberikan oleh variabel independen. 

 

 

 

Persamaan regresi yang di dapat dari analisis pada tabel 4.18 sebagai 

berikut: 

Y = 16.588 + 0.226 X1- 0.094 X2 + 0.596 X3 + e  

Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Karena nilai Sig. konstanta diatas 5% maka artinya konstantanya 

bernilai 0. Hal ini berarti jika variabel independen dianggap tetap 

maka kualitas auditnya adalah tetap. 

2. Koefisien regresi kompetensi auditor sebesar 0,226 bertanda positif 

dan memiliki nilai Sig. 0,015 < 5%, artinya kompetensi auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

berarti semakin baik kompetensi auditor maka akan meningkatkan 

hasil kualitas audit. 

3. Koefisien regresi untuk time budget pressure sebesar -0,094 

bertanda negatif dan memiliki nilai Sig. 0,034 < 5%, menunjukkan 

bahwa time budget pressure memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Dengan kata lain, semakin tinggi 

time budget pressure, maka kualitas audit yang dihasilkan semakin 

menurun. 

4. Koefisien regresi untuk pengalaman auditor sebesar 0,596 bertanda 

positif dan memiliki nilai Sig. 0,000 < 5%, menunjukkan bahwa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Eror 
Beta 

1 (constant) 16.588 4.748  3.494 0.001 

Kompetensi 0.226 0.091 0.226 2.496 0.015 
Time Budget 

Pressure 
-0.094 0.044 -0.179 -2.164 0.034 

Pengalaman 0.596 0.093 0.579 6.377 0.000 
a. Dependent Variable : Kualitas Audit 

Tabel 4.18 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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pengalaman auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

pengalaman auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan semakin 

meningkat. 

4.5.3 UJI HIPOTESIS 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Tabel koefisien dalam program SPSS menampilkan hasil uji t 

atau parsial yang digunakan untuk menentukan apakah hipotesis 

independen diterima atau ditolak. Dasar pengambilan keputusan 

dalam analisis t hitung positif sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil atau sama dengan 0,05 

(Sig. < 0,05) dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel), 

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05) dan 

nilai thitung lebih kecil dari ttabel (thitung < ttabel), maka H1 ditolak dan 

H0 diterima, yang berati tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

Sedangkan dasar pengambilan keputusan dalam analisis t hitung 

negatif adalah : 

1. Jika -thitung < -ttabel artinya H1 ditolak dan H0 diterima, sehingga 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan. 

2. Apabila -thitung > -ttabel artinya H1 diterima dan H0 ditolak, dengan 

demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

Berikut merupakan data hasil uji t serta langkah-langkah dalam 

menghitung nilai ttabel:  

t = [(α ; (df = n – k))] 

t = [ (0,05 ; (78-4)) ] 

t = [ (0,05 ; 74) ] 

t = 1.992 
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Berdasarkan tabel 4.19 dengan mengamati hasil kolom 

thitung, ttabel dan Sig. telah menunjukkan hasil perhitungannya dan 

dapat dilakukan uji hipotesis dengan hasil sebagai berikut : 

1. Pengaruh Variabel Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas 

Audit (H1) 

Varibel kompetensi auditor (X1) diperoleh nilai Sig sebesar 

0,001 dan nilai thitung sebesar 2,496. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 dan thitung 

2,496 lebih besar daripada ttabel 1,992. Maka H0 ditolak dan H1 

diterima, hal ini membuktikan bahwa tingkat kompetensi yang 

tinggi maka akan meningkatkan kualitas audit. Dengan demikian, 

hipotesis pertama pengaruh kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, diterima. 

2. Pengaruh Variabel Time Budget Pressure Terhadap Kualitas 

Audit (H2) 

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian secara parsial nilai 

thitung pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit 

sebesar -2.164 dengan nilai signifikansi sebesar 0,034, karena 

nilai Sig. < 0,05 dan nilai -thitung > -ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima artinya time budget pressure berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini membuktikan bahwa 

dengan meningkatnya time budget pressure maka tingkat kualitas 

audit semakin menurun. Dengan demikian, hipotesis kedua 

pengaruh time budget pressure berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit, diterima. 

 

 

Model Thitung Ttabel Sig. Kesimpulan 

1 (constant) 3.494  0.001 Diterima 

Kompetensi 2.496 1.992 0.015 Diterima 

Time Budget 

Pressure 
-2.164 1.992 0.034 Diterima 

Pengalaman 6.377 1.992 0.000 Diterima 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.19 Hasil Uji T 
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3. Pengaruh Variabel Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas 

Audit (H3) 

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian secara parsial nilai 

thitung pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit 

sebesar 6,377 dengan nilai Sig. 0,000, karena nilai Sig. < 0,05 dan 

nilai thitung < ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

pengalaman auditor berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas audit. Hal ini membuktikan bahwa dengan banyaknya 

pengalaman auditor maka tingkat hasil kualitas audit semakin 

tinggi atau baik. Dengan demikian, H3 pengaruh pengalaman 

auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit, diterima. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F (uji simultan) 

antara variabel X dan Y adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil atau sama dengan 0,05 

(Sig. < 0,05) dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (Fhitung  > 

Ftabel), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai F hitung lebih 

kecil dari F tabel, maka H1 ditolak dan H0 diterima, yang berarti 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan.  

Selanjutnya untuk mencari nilai Ftabel dengan melihat rumus, 

Ftabel = f ( k-1 ; n-k ), F = ( 4-1 ; 78-4 ) = ( 3 ; 74 ) = 2,73 dengan 

ANOVAa 

Model 
Sum Of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1534.212 3 511.404 25.527 .000b 

Residual 1442.420 72 20.034   

Total 2976.632 75    

a. Dependent Variabel : Kualitas Audit 

b. Predictors : (Constant), Pengalaman, Time Budget Pressure, 

Kompetensi 

Tabel 4.20 Hasil Uji F 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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tingkat kesalahan 5%. Setelah itu dapat dilihat pada kolom 3 tabel F 

untuk df 74, sehingga didapatkan nilai 2,73. Berdasarkan hasil 

pengujian pada tabel 4.20 dapat dilihat pada nilai Fhitung sebesar 

25,527 dengan nilai Ftabel adalah 2,73 sehingga nilai Fhitung > Ftabel atau 

25,527 > 2,73 dan tingkat Sig. 0,000 < 0,05 maka hal tersebut 

membuktikan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian 

dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

auditor (X1), time budget pressure (X2) dan pengalaman auditor (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Y). 

c. Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.21 uji koefisien determinasi digunakan 

untuk menilai sejauh mana variabel indeoenden yaitu kompetensi, 

time budget pressure dan pengalaman auditor dapat mempengaruhi 

variabel dependen yaitu kualitas audit. Dalam tabel model summary, 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,495, yang dikonversikan ke dalam 

presentase menjadi 49,5%. Presentase ini menunjukkan bahwa 

variabel independen mampu menjelaskan 49,5% dari variabel kualitas 

audit. Dengan kata lain, kompetensi, time budget pressure, dan 

pengalaman audit secara simultan berkontribusi dalam menjelaskan 

variabel kualitas audit. Sementara 50,5% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .718a .515 .495 4.476 

a. Predictors : (Constant), Pengalaman, Time Budget Pressure, 

Kompetensi 

Tabel 4.21 Hasil Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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4.5 PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini menguji pengaruh Kompetensi, Time Budget 

Pressure, dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Semarang).  

4.5.1 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa koefisien regresi variabel 

kompetensi auditor sebesar 0,226. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 

kompetensi auditor maka akan meningkatkan kualitas audit senilai 0,226. 

Dengan kata lain, semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor, maka 

kualitas audit yang dihasilkan juga semakin baik. Hasil pengujian statistik uji t, 

sebagaimana tercantum dalam tabel 4.19, menunjukkan bahwa thitung 2,496 lebih 

besar daripada ttabel 1,992 serta nilai signifikansi 0,015 lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini membuktikan bahwa kompetensi auditor memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas audit, sehingga H1 diterima.  

Analisis statistik dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kompetensi 

auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Dengan 

demikian, auditor yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

yang memadai akan lebih mampu memahami berbagai permasalahan secara 

mendalam serta lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan yang semakin 

kompleks dalam lingkungan audit klien. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor, semakin baik pula 

kualitas audit yang dihasilkan. Teori atribusi relevan dalam konteks ini, karena 

menjelaskan bagaimana auditor mengaitkan hasil kinerja mereka dengan faktor-

faktor tertentu, baik yang berasal dari diri mereka sendiri maupun dari 

lingkungan. Menurut teori ini kompetensi tergolong dalam atribusi internal, 

auditor yang memiliki kompetensi tinggi cenderung mengaitkan keberhasilan 

mereka dalam melaksanakan audit dengan kemampuan, pengetahuan, dan 

keterampilan mereka. Hal ini memberikan dampak positif, karena auditor 

merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk melanjutkan pekerjaan mereka. 

Ketika hasil audit memuaskan, mereka akan menganggap ini sebagai bukti dari 
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kompetensi dan profesionalisme mereka, yang dapat meningkatkan kualitas 

audit yang lebih baik di masa depan83. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djama 

(2022) yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas audit sangat bergantung 

pada tingkat kompetensi auditor. Auditor dengan kompetensi yang tinggi akan 

lebih mudah dalam menjalankan tugas-tugas auditnya dengan baik. Sebaliknya, 

jika kompetensinya rendah, auditor akan menghadapi berbagai kesulitan dalam 

pelaksanaan tugasnya, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

kualitas audit yang dihasilkan84. Dengan demikian, kompetensi auditor tidak 

hanya berdampak langsung pada kualitas audit, tetapi juga mempengaruhi 

presepsi dan respons auditor terhadao situasi yang dihadapi, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap hasil audit yang mereka capai.  

4.5.2 Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit 

Hasil analisis diperoleh bahwa koefisien regresi variabel time budget 

pressure sebesar -0,994 bertanda negatif artinya time budget pressure memiliki 

pengaruh negatif terhadap kualitas audit sebesar 0,994. Dengan kata lain, 

semakin tinggi time budget pressure semakin rendah kualitas audit yang 

dihasilkan. Hasil pengujian statistik uji t, pada tabel 4.19 menyatakan bahwa 

nilai thitung pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit sebesar -2.164 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,034, karena nilai Sig. < 0,05 dan nilai -thitung 

> -ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya time budget pressure 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit, sehingga H2 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang pertama kali 

dikemukakan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. Teori atribusi secara umum 

dijelaskan sebagai upaya memahami penyebab di balik perilaku seseorang. 

Dalam konteks ini, perilaku dapat dipandang sebagai akibat dari faktor eksternal, 

seperti tekanan situasi di lingkungan kerja atau kondisi tertentu yang 

mengharuskan seseorang bertindak dengan cara tertentu. 

 
83 Hilmi, Hurriyati, and Lisnawati, “PENGARUH PROFESIONALISME, KOMPETENSI, 

INDEPENDENSI, DAN PENGALAMAN TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BPKP PROVINSI 
BENGKULU.” 

84 Djamaa, Triastuti, and Diaz Tami, “Pengaruh Fee Audit, Kompetensi, Etika Auditor, 
Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Di 
Depok & Jakarta Tahun 2020.” 
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Gordon dan Graham sebagaimana dikutip oleh Xavier Oriol, Rafael 

Miranda dan Alberto Amutio pada tahun 2021, menjelaskan bahwa faktor 

lingkungan yang mempengaruhi perilaku individu dalam persepsi sosial dikenal 

sebagai dispotional attributions dan situational attributions. Dispotional 

attributions merujuk pada faktor internal yang berasal dari dalam individu, 

seperti kepribadian, persepsi, kemampuan, dan motivasi yang berkontribusi 

terhadap perilakunya. Sementara itu, situational attributions berkaitan dengan 

faktor eksternal dari lingkungan yang mempengaruhi perilaku seseorang, seperti 

kondisi sosial, nilai-nilai budaya dan padangan masyarakat85. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi individu memiliki keterkaitan yang 

erat dalam penelitian ini, khususnya dalam konteks time budget pressure. Hal 

ini merujuk pada kondisi dimana auditor berada di bawah tekanan untuk 

menyelesaikan prosedur audit dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

Tekanan semacam ini dapat mengakibatkan auditor kurang teliti dalam 

melaksanakan pengujian yang diperlukan selama proses audit. Respon auditor 

terhadap time budget pressure berperan dalam menentukan kualitas audit yang 

dihasilkan. Dalam bidang audit, teori atribusi sering digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana auditor melakukan penilaian, mengevaluasi kinerja, dan 

mengambil keputusan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa faktor 

eksternal dalam teori atribusi memiliki hubungan yang signifikan dengan time 

budget pressure.  

Penerapan sistem anggaran waktu dalam pekerjaan audit berdampak 

pada perilaku auditor dalam menilai keandalan laporan keuangan. Hipotesis H2 

diterima oleh hasil hipotesis time budget pressure memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Angellina & Sari (2022) menunjukkan yaitu time budget 

pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 

menyimpulkan pernyataan bahwa apabila time budget pressure tidak realistis 

maka menghasilkan kualitas audit yang tidak baik86. 

 
85 Xavier Oriol, Rafael Miranda, and Alberto Amutio, “Dispositional and Situational 

Moral Emotions , Bullying and Prosocial Behavior in Adolescence,” Current Psychology 42, no. 
13 (2023): 11115–32, https://doi.org/10.1007/s12144-021-02396-x. 

86 Angelliani and Sari, “Pengaruh Kemampuan Auditor Forensik, Pengalaman Auditor, 
Dan Tekanan Waktu Audit Terhadap Kualitas Audit.” 
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4.5.3 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa koefisien regresi variabel 

pengalaman auditor sebesar 0,596. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 

pengalaman auditor maka akan meningkatkan kualitas audit senilai 0,596. 

Dengan kata lain, semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor, maka 

kualitas audit yang dihasilkan juga semakin baik. Hasil pengujian statistik uji t, 

sebagaimana tercantum dalam tabel 4.19, menunjukkan bahwa thitung 6,377 lebih 

besar daripada ttabel 1,992 serta nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini membuktikan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas audit, sehingga H1 diterima.  

Pengalaman auditor memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas 

audit yang dihasilkan. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor, 

semakin baik kemampuan mereka dalam menilai laporan keuangan dan 

memberikan hasil audit yang akurat kepada pihak yang berkepentingan. Dalam 

koteks teori atribusi pengalaman auditor mempengaruhi bagaimana auditor 

memahami dan menilai kinerja mereka sendiri. Auditor dapat melakukan 

atribusi internal dimana keberhasilan dihubungkan dengan kecakapan dan 

pengalaman yang telah terakumulasi87. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Angelliana dan Sari (2022), 

pengalaman seorang auditor dapat berkembang dengan bertambahnya 

pengalaman dalam melaksanakan penugasan pengauditan, berpartisipasi dalam 

diskusi audit dengan rekan sejawat, menerima supervisi dan review dari akuntan 

senior, mengikuti program pelatihan dan menerapkan standar auditing yang 

berlaku. Penting bagi seorang auditor untuk menerapkan kehati-hatian 

profesional dalam pekerjaan audit mereka. Hal ini karena sebuah standar kehati-

hatian seorang auditor mengubah tujuannya berdasarkan konsekuensi serius dari 

kegagalan audit. Oleh karena itu, peran pengalaman sangat penting. Auditor 

yang memiliki pengalaman yang baik akan meningkatkan kepercayaan diri 

mereka, yang pada gilirannya akan memperkuat niat mereka untuk 

menghasilkan audit berkualitas tinggi. Hal ini berkontribusi secara langsung 

pada hasil akhir yang positif dalam pelaksanaan audit. 

 

 

 

 
87 Hilmi, Hurriyati, and Lisnawati, “PENGARUH PROFESIONALISME, KOMPETENSI, 

INDEPENDENSI, DAN PENGALAMAN TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BPKP PROVINSI 
BENGKULU.” 
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      BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, 

time budget pressure, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penyebaran kuesioner serta 

observasi langsung. Responden dalam penelitian ini melibatkan 14 Kantor 

Akuntan Publik Kota Semarang dengan jumlah 76 auditor. Berdasarkan hasil 

penelitian, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil meliputi : 

1. Hasil analisis mengindikasikan bahwa variabel kompetensi auditor memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,226 yang berarti setiap peningkatan kompetensi 

auditor akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,226. Dengan kata lain, 

semakin tinggi tingkat kompetensi auditor, semakin baik pula kualitas audit 

yang dihasilkan. Berdasarkan uji statistik dengan metode uji t, sebagaimana 

tercantum dalam tabel 4.19, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015, yang 

lebih kecil dari α = 0,05. Selain itu, nilai thitung sebesar 2,496 melebihi ttabel 

bernilai 1,992. Dengan demikian, hipotesis (H1) diterima, menunjukkan 

bahwa kompetensi auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Oleh karena itu, semakin tinggi kemampuan kompetensi yang dimiliki 

seorang auditor, semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan.  

2. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa variabel time budget pressure 

memiliki koefisien regresi sebesar -0,094 . Ini berarti bahwa jika time budget 

pressure seorang auditor tinggi, dimana auditor bekerja dalam batasan waktu 

yang ketat saat menjalankan tugas auditnya, maka kualitas audit menurun 

sebesar -0,094. Dengan kata lain, semakin tinggi time buget pressure semakin 

rendah kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan uji statistik hipotesis 

menggunakan uji t, sebagaimana tercantum dalam tabel 4.19, diperoleh nilai 

thitung sebesar -2,164 dengan nilai signifikansi sebesar 0,034, karena nilai Sig. 

< 0,05 dan nilai -thitung > -ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya time 

budget pressure berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit. 
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3. Hasil analisis variabel pengalaman auditor memiliki koefisien regresi sebesar 

0,596 yang menunjukkan bahwa kualitas audit akan meningkat sebesar 0,596 

jika pengalaman auditor meningkat, maka kualitas audit akan meningkat 

sebesar 0,596. Jadi semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh seorang 

auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Berdasarkan 

uji statistik dengan metode uji t, sebagaimana yang tercantum dalam tabel 

4.19, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05. 

Selain itu, nilai thitung sebesar 6,377 melebihi ttabel bernilai 1,992. Dengan 

demikian, hipotesis (H2) diterima, menunjukkan bahwa semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor, semakin baik kualitas audit 

yang dihasilkan.  

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasana yaitu 

sebagai berikut : 

1. Fokus penelitian ini hanya pada auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Kota Semarang sebagai sampel. Oleh karena itu, hasil penelitian mungkin 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda jika dilakukan di lokasi lain dengan 

subjek yang berbeda. 

2. Peneliti tidak dapat menjamin bahwa kuesioner telah diisi dengan tingkat 

akurasi yang maksimal, karena tidak ada pendampingan dalam membantu 

responden memahami setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 

3. Proses pengisian kuesioner oleh Kantor Akuntan Publik memerlukan waktu 

yang cukup lama dan beberapa kantor tidak dapat mendistribusikan kuesioner 

dengan berbagai kendala. Hal ini menyebabkan proses pengumpulan data 

menjadi lebih lama. 

4. Berdasarkan data yang berasal dari IAPI beberapa Kantor Akuntan Publik 

memiliki auditor lebih dari 5 orang, namun berbagai alasan beberapa KAP 

hanya menerima kuesioner maksimal 5 kuesioner sehingga sampel terbatas. 
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5.3 SARAN 

Mengingat masih terdapat berbagai kekurangan dan kendala dalam 

penelitian ini, peneliti sangat mengharapkan kritik serta saran guna 

meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang. Oleh karena itu, peneliti 

mengajukan beberapa rekomendasi untuk penelitian yang berkaitan dengan 

Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang : 

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel yang pengaruh kompetensi 

auditor penting untuk mengembangkan program pelatihan dan sertifikasi 

yang terstruktur bagi auditor agar dapat meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan terkini dalam auditing serta akuntansi. Selain itu, auditor 

dianjurkan untuk mengikuti pelatihan profesional secara berkala untuk 

memastikan relevansi mereka dengan perkembangan regulasi dan standar 

akuntansi. Kerjasama dengan institusi pendidikan juga perlu dijalin untuk 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan praktik di 

lapangan. 

2. Berdasarkan data hasil penelitian, skor terendah pada variabel time budget 

pressure adalah bahwa auditor merasa waktu yang dialokasikan untuk 

pekerjaan terlalu terbatas. Oleh karena itu, auditor melakukan evaluasi 

terhadap proses perencanaan dan penjadwalan tugas audit, meningkatkan 

komunikasi auditor dan klien mengenai ekspektasi waktu penyelasaian audit, 

memberikan pelatihan kepada auditor mengenai teknik manajemen waktu 

yang efektif. Jika memungkinkan pertimbangkan untuk menambah jumlah 

auditor atau sumber daya yang tersedia selama periode audit puncak. 

3. Variabel pengalaman auditor, dalam kantor akuntan publik diharapkan untuk 

meningkatkan kesempatan bagi auditor junior untuk terlibat dalam audit yang 

lebih kompleks, sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman langsung 

yang berharga. Pelaksanaan program mentorship, dimana auditor senior 

membimbing auditor junior dalam tugas sulit juga sangat dianjurkan. Selain 

itu, akses bagi auditor untuk mengikuti seminar, konferensi, atau workshop 

yang berhubungan dengan industri harus disediakan agar dapat memperluas 

wawasan dan pengalaman praktis dalam menangani berbagai kasus audit 
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4. Berdasarkan analisis kualitas audit, implementasi sistem review internal yang 

kuat sangat penting untuk memastikan bahwa hasil audit memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan. Auditor sebaliknya diberikan umpan balik 

konstruktif setelah audit selesai agar mereka memahami area yang perlu 

diperbaiki. Selain itu, pengembangan indikator kinerja yang jelas untuk 

mengevaluasi hasil audit akan membantu dalam meningkatkan proses audit 

berdasarkan hasil evaluasi tersebut 

5. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan dalam bidang 

akuntansi, khususnya dalam aspek audit. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan pemahaman mengenai pengaruh kompetensi, time budget 

pressure, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Temuan ini juga 

dapat menjadi referensi tambahan serta masukan yang bermanfaat bagi para 

pembaca. 

6. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menentukan jumlah populasi dan 

sampel dengan lebih tepat serta memperluas cakupan penelitian ke Kantor 

Akuntan Publik di seluruh wilayah Jawa Tengah. 

7. Untuk memperoleh data yang lebih akurat dan mencerminkan kondisi 

sebenarnya, disarankan agar penelitian berikutnya menggunakan metode 

wawancara. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Penelitian 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

 

LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

Kepada Yth. 

Auditor Kantor Akuntan Publik Kota Semarang 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan sebagai penunjang skripsi yang 

berjudul “PENGARUH KOMPETENSI, TIME BUDGET PRESSURE, DAN 

PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang)”, merupakan salah satu persyaratan 

untuk memperoleh gelar Sarjana S-1 dari Program Studi Akuntansi Syariah, 

Universitas Islam Negeri Walisongo. Seluruh data yang telah terkumpul dalam 

kuesioner ini murni hanya untuk penelitian tugas akhir saya dan setiap jawaban dan 

identitas Bapak/Ibu saya jamin kerahasiannya. Batas pengisian waktu kuesioner 

yaitu Dua Minggu, terhitung setelah kuesioner penelitian diterima. Atas kesediaan 

waktu dan bantuannya diucapkan banyak terimakasih. 

 

        Hormat Saya, 

 

 

        Talita Nabilla Priya 

        2105046058 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Riset Kantor Akuntan Publik Arnestesa  
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Riset Kantor Akuntan Publik Sarastanto  
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Lampiran 5 : Surat Keterangan Riset Kantor Akuntan Publik Tarmizi Achmad 
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Riset Kantor Akuntan Publik Suratman 
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Lampiran 7 Bukti Kunjungan Kantor Akuntan Publik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAP ARNESTESA KAP DARSONO & BUDI 

KAP ENDANG DEWIWATI KAP HARHINTO TEGUH 
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KAP I. SOETIKNO KAP JONAS SUBARKA 

KAP PHO & REKAN KAP RAHARDJA 
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KAP RUCHENDI, MARJITO, 

RUSHADI & REKAN 
KAP SARASTANTO DAN 

REKAN 

KAP SISWANTO KAP SURATMAN 
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KAP TARMIZI AHMAD KAP ARNESTESA 
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Lampiran 8 : Data Responden  

No 

Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Jenis 

Pelatihan 

Tingkat 

Pemahaman 

Auditor 

Kemampuan 

Auditor 

Total 

Variabel 

Kompetensi 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X1 

1 Arnestesa 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 1 34 

2 Arnestesa 3 3 3 2 3 2 2 4 1 3 1 27 

3 Arnestesa 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 1 26 

4 Arnestesa 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 38 

5 Arnestesa 3 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 24 

6 Arnestesa 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 38 

7 Arnestesa 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 1 32 

8 Arnestesa 3 3 4 2 2 3 4 3 2 4 3 33 

9 Arnestesa 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 34 

10 Arnestesa 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 35 

11 
Harhinto 

Teguh 
3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 29 

12 
Harhinto 

Teguh 
3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 33 

13 
Harhinto 

Teguh 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 40 

14 
Harhinto 

Teguh 
3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 29 

15 
Harhinto 

Teguh 
2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 27 

16 
Harhinto 

Teguh 
3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 30 

17 
Sarastanto dan 

Rekan 
3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 33 

18 
Sarastanto dan 

Rekan 
3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 32 

19 
Sarastanto dan 

Rekan 
4 3 4 2 4 3 2 4 1 4 3 34 

20 
Sarastanto dan 

Rekan 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

21 
Sarastanto dan 

Rekan 
3 4 1 3 3 1 3 2 3 2 3 28 

22 
Sarastanto dan 

Rekan 
3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 2 25 

23 

Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 30 

24 

Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

4 3 1 2 2 2 1 4 2 4 1 26 

25 

Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 28 

26 

Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

1 3 2 1 1 4 2 3 4 1 1 23 

27 

Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

4 3 4 1 3 4 3 2 4 3 4 35 

28 
Endang 

Dewiwati 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
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No 

Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Jenis 

Pelatihan 

Tingkat 

Pemahaman 

Auditor 

Kemampuan 

Auditor 

Total 

Variabel 

Kompetensi 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X1 

29 
Endang 

Dewiwati 
4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 4 36 

30 
Endang 

Dewiwati 
4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 40 

31 
Endang 

Dewiwati 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

32 
Endang 

Dewiwati 
2 1 3 3 2 2 1 2 1 2 2 21 

33 I. Soetikno 4 1 2 4 3 3 3 3 3 4 2 32 

34 I. Soetikno 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

35 I. Soetikno 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

36 I. Soetikno 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

37 Jonas Subarka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

38 Jonas Subarka 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 34 

39 Jonas Subarka 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 2 38 

40 Jonas Subarka 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 32 

41 Jonas Subarka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

42 Pho & Rekan 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 39 

43 Pho & Rekan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

44 Pho & Rekan 1 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 32 

45 Pho & Rekan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

46 Pho & Rekan 2 3 3 3 3 1 1 3 1 3 1 24 

47 Rahardja 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

48 Rahardja 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 29 

49 Rahardja 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

50 Rahardja 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 37 

51 Rahardja 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

52 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 41 

53 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 

54 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 35 

55 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 29 

56 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 1 33 

57 Siswanto 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 29 

58 Siswanto 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 38 

59 Siswanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

60 Siswanto 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 36 

61 Siswanto 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 39 
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No 

Nama Kantor 

Akuntan 

Publik 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Jenis 

Pelatihan 

Tingkat 

Pemahaman 

Auditor 

Kemampuan 

Auditor 

Total 

Variabel 

Kompetensi 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X1 

62 Suratman 4 4 1 3 3 3 3 2 4 4 4 35 

63 Suratman 4 4 2 2 3 4 4 2 4 2 1 32 

64 Suratman 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 4 34 

65 Suratman 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 35 

66 Suratman 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 33 

67 
Tarmizi 

Ahmad 
4 2 1 4 1 1 3 4 1 2 2 25 

68 
Tarmizi 

Ahmad 
3 1 1 1 1 2 4 4 3 1 2 23 

69 
Tarmizi 

Ahmad 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

70 
Tarmizi 

Ahmad 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

71 
Tarmizi 

Ahmad 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

72 
Wahyu 

Setyaningsih 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 41 

73 
Wahyu 

Setyaningsih 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

74 
Wahyu 

Setyaningsih 
4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 35 

75 
Wahyu 

Setyaningsih 
4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 39 

76 
Wahyu 

Setyaningsih 
3 3 3 3 1 3 4 3 2 4 4 33 
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No 

Nama 

Kantor 

Akuntan 
Publik 

Batas 

Waktu 
Ketat 

Tingkat 

Tuntunan Klien 
Beban Kerja 

Efek Dari Penerimaan 

Bukti Lemah 

Perasaan 

Gagal 

Total 

Variabel 
TBP 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X2 

1 Arnestesa 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 35 

2 Arnestesa 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 22 

3 Arnestesa 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 20 

4 Arnestesa 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 57 

5 Arnestesa 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 1 41 

6 Arnestesa 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 34 

7 Arnestesa 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 35 

8 Arnestesa 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 58 

9 Arnestesa 2 2 2 3 2 1 1 3 2 1 2 1 2 2 1 27 

10 Arnestesa 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 56 

11 
Harhinto 

Teguh 
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 41 

12 
Harhinto 

Teguh 
3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 39 

13 
Harhinto 

Teguh 
3 3 3 4 3 3 4 2 2 1 4 4 2 2 1 41 

14 
Harhinto 

Teguh 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

15 
Harhinto 

Teguh 
3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 43 

16 
Harhinto 

Teguh 
2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 42 

17 
Sarastanto 

dan Rekan 
3 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 24 

18 
Sarastanto 

dan Rekan 
1 1 3 3 4 3 3 3 1 1 1 1 3 3 2 33 

19 
Sarastanto 

dan Rekan 
2 2 2 3 3 1 3 1 1 1 2 2 3 3 3 32 

20 
Sarastanto 

dan Rekan 
2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 30 

21 
Sarastanto 

dan Rekan 
3 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 24 

22 
Sarastanto 

dan Rekan 
3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 46 

23 

Darsono & 

Budi 

Cahyo 

Santoso 

1 2 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 4 3 4 44 

24 

Darsono & 

Budi 

Cahyo 

Santoso 

1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 18 

25 

Darsono & 

Budi 

Cahyo 

Santoso 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

26 

Darsono & 

Budi 
Cahyo 

Santoso 

1 1 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 44 

27 

Darsono & 

Budi 

Cahyo 
Santoso 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

28 
Endang 
Dewiwati 

2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 45 

29 
Endang 
Dewiwati 

3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 40 
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No 

Nama 
Kantor 

Akuntan 

Publik 

Batas 

Waktu 

Ketat 

Tingkat 

Tuntunan Klien 
Beban Kerja 

Efek Dari Penerimaan 

Bukti Lemah 

Perasaan 

Gagal 

Total 

Variabel 

TBP 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X2 

30 
Endang 

Dewiwati 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 45 

31 
Endang 

Dewiwati 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

32 
Endang 

Dewiwati 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

33 I. Soetikno 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 52 

34 I. Soetikno 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

35 I. Soetikno 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 3 1 21 

36 I. Soetikno 2 2 3 4 2 3 1 3 3 1 1 1 2 2 1 31 

37 
Jonas 

Subarka 
3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 42 

38 
Jonas 

Subarka 
4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 55 

39 
Jonas 

Subarka 
4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 24 

40 
Jonas 

Subarka 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

41 
Jonas 

Subarka 
4 2 3 1 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 29 

42 
Pho & 

Rekan 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

43 
Pho & 

Rekan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

44 
Pho & 

Rekan 
1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 25 

45 
Pho & 

Rekan 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

46 
Pho & 

Rekan 
2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 37 

47 Rahardja 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

48 Rahardja 1 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 30 

49 Rahardja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

50 Rahardja 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 38 
51 Rahardja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

52 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 39 

53 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 43 

54 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 56 

55 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

56 

Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

2 3 3 4 4 2 1 3 2 3 4 3 3 3 3 43 

57 Siswanto 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 53 

58 Siswanto 3 2 1 2 3 3 1 1 1 2 3 3 1 1 1 28 

59 Siswanto 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 54 

60 Siswanto 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 37 

61 Siswanto 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

62 Suratman 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 21 

63 Suratman 1 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 33 
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No 

Nama 
Kantor 

Akuntan 

Publik 

Batas 

Waktu 

Ketat 

Tingkat 

Tuntunan Klien 
Beban Kerja 

Efek Dari Penerimaan 

Bukti Lemah 

Perasaan 

Gagal 

Total 

Variabel 

TBP 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X2 
64 Suratman 2 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 25 

65 Suratman 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 26 

66 Suratman 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 26 

67 
Tarmizi 

Ahmad 
2 4 4 2 2 4 1 1 1 1 3 2 1 4 4 36 

68 
Tarmizi 

Ahmad 
4 4 4 3 3 1 4 3 2 4 4 2 3 4 4 49 

69 
Tarmizi 

Ahmad 
2 4 1 3 2 4 2 1 3 3 4 3 4 2 3 41 

70 
Tarmizi 

Ahmad 
3 2 3 3 3 4 1 4 2 4 1 2 3 3 3 41 

71 
Tarmizi 

Ahmad 
1 1 4 2 2 3 4 3 1 4 1 2 3 3 1 35 

72 
Wahyu 

Setyaningsih 
3 1 2 2 2 1 1 1 2 4 2 2 3 3 1 30 

73 
Wahyu 

Setyaningsih 
3 1 3 2 2 1 4 2 3 3 4 1 3 1 3 36 

74 
Wahyu 

Setyaningsih 
4 3 1 4 3 4 1 2 2 2 1 2 4 1 3 37 

75 
Wahyu 

Setyaningsih 
3 4 2 1 1 4 1 2 3 3 3 4 3 2 2 38 

76 
Wahyu 

Setyaningsih 
3 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 4 45 
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No 

Nama 
Kantor 

Akuntan 

Publik 

Lama Waktu 

Bekerja 
Banyak Jenis Klien 

Frekuensi Menangani 

Audit 

Kemampuan dan 

Pengalaman Menangani 
Audit 

Total 

Variabel 
Pengalaman 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X3 

1 Arnestesa 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 51 

2 Arnestesa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

3 Arnestesa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

4 Arnestesa 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 48 

5 Arnestesa 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 49 

6 Arnestesa 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 52 

7 Arnestesa 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 51 

8 Arnestesa 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 51 

9 Arnestesa 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 49 

10 Arnestesa 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 48 

11 Harhinto 

Teguh 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 43 

12 Harhinto 

Teguh 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 41 

13 Harhinto 

Teguh 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

14 Harhinto 

Teguh 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 47 

15 Harhinto 

Teguh 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 54 

16 Harhinto 

Teguh 

3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 48 

17 Sarastanto 

dan Rekan 

3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 1 3 3 2 2 43 

18 Sarastanto 

dan Rekan 

4 4 1 1 1 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 40 

19 Sarastanto 

dan Rekan 

3 3 3 2 2 2 3 1 1 3 2 3 3 3 3 37 

20 Sarastanto 

dan Rekan 

3 3 3 4 4 1 2 3 2 3 4 3 3 2 2 42 

21 Sarastanto 

dan Rekan 

3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 1 3 3 2 2 43 

22 Sarastanto 

dan Rekan 

2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 44 

23 Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 53 

24 Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 57 

25 Darsono & 

Budi Cahyo 
Santoso 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 50 

26 Darsono & 
Budi Cahyo 

Santoso 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

27 Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

28 Endang 

Dewiwati 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 54 

29 Endang 

Dewiwati 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

30 Endang 

Dewiwati 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

31 Endang 

Dewiwati 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

32 Endang 

Dewiwati 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
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No 

Nama 

Kantor 

Akuntan 
Publik 

Lama Waktu 

Bekerja 
Banyak Jenis Klien 

Frekuensi Menangani 

Audit 

Kemampuan dan 
Pengalaman Menangani 

Audit 

Total 
Variabel 

Pengalaman 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X3 

33 I. Soetikno 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

34 I. Soetikno 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

35 I. Soetikno 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

36 I. Soetikno 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 55 

37 Jonas 

Subarka 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

38 Jonas 

Subarka 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

39 Jonas 

Subarka 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

40 Jonas 

Subarka 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 51 

41 Jonas 

Subarka 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

42 Pho & 

Rekan 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

43 Pho & 

Rekan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

44 Pho & 

Rekan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

45 Pho & 

Rekan 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

46 Pho & 

Rekan 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

47 Rahardja 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 50 

48 Rahardja 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

49 Rahardja 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

50 Rahardja 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 

51 Rahardja 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

52 Ruchendi, 
Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 

53 Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 
Rekan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

54 Ruchendi, 
Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 57 

55 Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 
Rekan 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

56 Ruchendi, 
Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 51 

57 Siswanto 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45 

58 Siswanto 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 50 

59 Siswanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

60 Siswanto 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 53 

61 Siswanto 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 56 

62 Suratman 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 51 
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No 

Nama 

Kantor 

Akuntan 
Publik 

Lama Waktu 

Bekerja 
Banyak Jenis Klien 

Frekuensi Menangani 

Audit 

Kemampuan dan 
Pengalaman Menangani 

Audit 

Total 
Variabel 

Pengalaman 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X3 

63 Suratman 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 49 

64 Suratman 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 51 

65 Suratman 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 

66 Suratman 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 

67 Tarmizi 

Ahmad 

2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 50 

68 Tarmizi 

Ahmad 

3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 52 

69 Tarmizi 

Ahmad 

4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 53 

70 Tarmizi 

Ahmad 

4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 49 

71 Tarmizi 

Ahmad 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 55 

72 Wahyu 

Setyaningsih 

3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 53 

73 Wahyu 

Setyaningsih 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

74 Wahyu 

Setyaningsih 

4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 51 

75 Wahyu 

Setyaningsih 

2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 52 

76 Wahyu 

Setyaningsih 

3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 53 



111 
 

No 

Nama Kantor 

Akuntan 
Publik 

Ketepatan 
Waktu 

Laporan 

Hasil 
Audit 

Lengkap 

Informasi Valid 
dan Temuan 

Tepat 

Laporan Keuangan 
Kredibel 

Laporan Jelas 

Total 

Variabel 
Kualitas 

Audit 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 10 X11 X12 X13 X14 X15 Y 

1 Arnestesa 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 51 

2 Arnestesa 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

3 Arnestesa 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 53 

4 Arnestesa 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 51 

5 Arnestesa 3 4 3 1 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 44 

6 Arnestesa 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 54 

7 Arnestesa 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 48 

8 Arnestesa 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 49 

9 Arnestesa 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 50 

10 Arnestesa 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 51 

11 Harhinto 

Teguh 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

12 Harhinto 

Teguh 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

13 Harhinto 

Teguh 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 56 

14 Harhinto 

Teguh 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

15 Harhinto 
Teguh 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

16 Harhinto 

Teguh 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

17 Sarastanto 

dan Rekan 

3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 44 

18 Sarastanto 
dan Rekan 

3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 1 2 3 3 3 41 

19 Sarastanto 

dan Rekan 

3 3 3 3 2 2 4 4 1 2 3 3 3 2 2 40 

20 Sarastanto 

dan Rekan 

2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 42 

21 Sarastanto 

dan Rekan 

3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 44 

22 Sarastanto 

dan Rekan 

4 4 3 3 3 4 3 3 2 1 1 2 2 2 2 39 

23 Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 51 

24 Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

25 Darsono & 

Budi Cahyo 
Santoso 

4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 52 

26 Darsono & 
Budi Cahyo 

Santoso 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

27 Darsono & 

Budi Cahyo 

Santoso 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

28 Endang 
Dewiwati 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

29 Endang 

Dewiwati 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

30 Endang 
Dewiwati 

3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 44 
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31 Endang 

Dewiwati 

4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 

32 Endang 

Dewiwati 

3 3 3 4 2 2 1 3 4 2 3 3 2 3 3 41 

33 I. Soetikno 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 58 

34 I. Soetikno 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

35 I. Soetikno 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 55 

36 I. Soetikno 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 4 45 

37 Jonas 
Subarka 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

38 Jonas 
Subarka 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

39 Jonas 
Subarka 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

40 Jonas 
Subarka 

4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 57 

41 Jonas 

Subarka 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

42 Pho & Rekan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

43 Pho & Rekan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

44 Pho & Rekan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 57 

45 Pho & Rekan 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

46 Pho & Rekan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 

47 Rahardja 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

48 Rahardja 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

49 Rahardja 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

50 Rahardja 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 52 

51 Rahardja 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

52 Ruchendi, 

Marjito, 
Rushadi & 

Rekan 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

53 Ruchendi, 
Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

54 Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 

Rekan 

3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 51 

55 Ruchendi, 

Marjito, 

Rushadi & 
Rekan 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

56 Ruchendi, 

Marjito, 
Rushadi & 

Rekan 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 49 

57 Siswanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

58 Siswanto 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 54 

59 Siswanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

60 Siswanto 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 52 

61 Siswanto 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 55 

62 Suratman 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 51 

63 Suratman 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 48 

64 Suratman 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 50 

65 Suratman 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 51 

66 Suratman 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 49 

67 Tarmizi 

Ahmad 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 



113 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

68 Tarmizi 
Ahmad 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

69 Tarmizi 

Ahmad 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

70 Tarmizi 

Ahmad 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

71 Tarmizi 
Ahmad 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

72 Wahyu 

Setyaningsih 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 57 

73 Wahyu 
Setyaningsih 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

74 Wahyu 

Setyaningsih 

3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 51 

75 Wahyu 

Setyaningsih 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 55 

76 Wahyu 
Setyaningsih 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 49 
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Lampiran 9 : Hasil Output Analisis Data 

1. Deskripsi Objek Penelitian  

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

 
 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan 

 
 

d. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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e. Deskripsi Responden Berdasarkan Jurusan Pendidikan Terakhir 

 
 

f. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Pengalaman Kerja 

 
 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

 
 

3. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Variabel X1 
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b. Uji Validitas Variabel X2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Validitas Variabel X3 
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d. Uji Validitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas Variabel X1 

 
 

 



118 
 

b. Uji Reliabilitas Variabel X2 

 
 

c. Uji Reliabilitas Variabel X3 

 
 

d. Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

5. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

6. Uji Multikolinearitas 
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7. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

9. Uji T (Uji Parsial) 

 

 

 

 

 

10.  Uji F (Uji Simultan) 
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11. Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .718a .515 .495 4.476 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Time Budget Pressure, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kualitas Audit 
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